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ABSTRAK 
 

Guru pendidikan luar biasa merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

secara langsung mempengaruhi keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam 

menempuh perkembangannya. Tujuan Pendidikan Luar Biasa dalam Sekolah Luar 

Biasa (SLB) yaitu membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik atau 

mental agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Riset 

ini berupaya menggali bagaimana komunikasi interaksi simbolik guru terhadap 

peningkatan prestasi belajar murid disabilitas (tunarungu) SLB Negeri Meulaboh 

dengan menggunakan Teori interaksi simbolik dikemukakan oleh George Herbert 

Mead. Metodologi yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

penyajian analisis secara deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

wawancara kepada kepada 8 Informan. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

pada indikator Mind, pencetus dalam komunikasi yaitu bahasa isyarat, SIBI. 

Namun bahasa lisan juga digunakan sesekali untuk melatih murid tunarungu. 

Selanjutnya pada indikator Self, anak tunarungu melihat guru dalam sudut 

pandang orang lain dan mengharuskan mengikuti untuk dapat mengambil peran 

yang sama. Maka dari itu, bahasa verbal berupa pengucapan suara ditambahkan 

dalam cara guru dan murid berkomunikasi. Sedangkan pada indikator Society, 

komunikasi dan interaksi antara guru dan murid sudah berjalan dengan baik dan 

guru tidak banyak merasakan hambatan-hambatan yang berarti karena para guru 

SLB tersebut menerapkan pola komunikasi aksi, interaksi dan transaksi. 

Selanjutnya juga murid SLB Meulaboh sudah beradaptasi dengan kehidupan di 

masyarakat. 
 

Kata kunci: Interkasi Simbolik, Disabilitas dan Prestasi Belajar 
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COMMUNICATION OF TEACHER SYMBOL INTERACTION TOWARDS 

INCREASING LEARNING ACHIEVEMENT OF DISABLED (Deaf) STATE 

SLB STUDENTS, MEULABOH REGENCY, WEST ACEH 
 

Suri Aini1 

Jamal Mildad2 

 
ABSTRACT 

 

Special education teachers are one component of education that directly affects 

the success of children with special needs in their development. The purpose of 

Special Education in Special Schools (SLB) is to help students with physical or 

mental disorders to be able to develop attitudes, knowledge and skills. This 

research seeks to explore how the teacher's symbolic interaction communication 

improves the learning achievement of students with disabilities (deaf) at the 

Meulaboh State Special School by using the symbolic interaction theory proposed 

by George Herbert Mead. The methodology used is a qualitative research method 

with a descriptive analysis presentation. Data were collected by using interviews 

with 8 informants. The results of this study show that on the Mind indicator, the 

originator in communication is sign language, SIBI. However, spoken language is 

also used occasionally to train deaf students. Furthermore, on the Self indicator, 

deaf children see the teacher from another person's point of view and require 

following to be able to take the same role. Therefore, verbal language in the form 

of sound pronunciation is added to the way teachers and students communicate. 

Meanwhile, on the indicators of the Society, communication and interaction 

between teachers and students has been going well and teachers do not feel many 

significant obstacles because the SLB teachers apply action, interaction and 

transaction communication patterns. Furthermore, SLB Meulaboh students have 

adapted to life in society. 

Keywords: Symbolic Interaction, Disabilities and Learning Achievement. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran informasi dengan 

individu melalui sistem tanda-tanda, lambang-lambang atau tingkah laku 

(Webster, 2009:1). Kemudiaan komunikasi merupakan proses penyampain berita 

atau informasi yang mengandung arti dari satu pihak kepada pihak lain dalam 

usaha mendapatkan saling pengertian (Wursanto, 2001:31). 

Komunikasi merupakan proses sosial di mana individu-individu 

menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterprestasikan makna 

dalam lingkungan mereka. Komunikasi yang terjadi bertujuan untuk membangun 

makna yang sama. Simbol yang diciptakan agar terjadinya persamaan dalam 

proses komunikasi yang sedang mereka jalin atau mereka bentuk (Ricahrd, 2009). 

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar, 

termasuk untuk penyandang disabilitas/berkebutuhan khusus. Kegiatan belajar 

mengajar agar dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan maka perlu adanya pola komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di 

kelas yang dilakukan oleh guru kepada muridnya, perlu dilakukan dengan 

komunikasi yang baik. Hal ini akan berdampak pada terjadinya proses belajar 

mengajar yang menyenangkan, murid dapat menerima materi yang disampaikan 

oleh guru yang bersangkutan. Terlebih bagi anak yang mempunyai kebutuhan 

khusus atau yang disebut disabilitas, tentu dibutuhkan komunikasi yang berbeda 

dengan anak biasa lainnya sehingga butuh pola komunikasi yang berbeda pula 

(Yudha, 2014: 3) 
 

 

1 
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Disabilitas merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata serapan 

bahasa Inggris yaitu disability yang artinya ketidakmampuan atau cacat. Menurut 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) disabilitas adalah keadaan (cedera atau 

sakit) yang membatasi maupun merusak kemampuan fisik dan mental seseorang. 

Anak disabilitas atau yang sering disebut dengan anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang dalam proses perkembangan atau pertumbuhannya secara 

signifikan mengalami penyimpangan atau kelainan dibandingkan dengan anak- 

anak lain seusianya (Triutari, 2014:221). 

Sekolah yang terdapat anak disabilitas adalah Sekolah Luar biasa (SLB) 

yang merupakan lembaga pendidikan formal yang memberikan pendidikan bagi 

anak-anak yang berkebutuhan khusus. Sebagai sekolah luar biasa, lembaga 

pendidikan ini menyelenggarakan sebuah program bagi anak yang berkebutuhan 

khusus atau disabilitas. Tujuan dari sekolah luar biasa ini adalah untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang dibentuk oleh banyak unsur (Pramarta, 2015:68). 

Tujuan Pendidikan Luar Biasa dalam Sekolah Luar Biasa (SLB) yaitu 

membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik atau mental agar 

mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi, 

maupun sebagai anggota masyarakat dalam hubungan timbal balik dengan 

lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan 

kemampuan dalam dunia kerja atau dapat mengikuti pendidikan lanjutan. 

Fenomena di lapangan menjelaskan seorang guru melakukan komunikasi 

yang berusaha menggabungkan berbagai bentuk komunikasi untuk 

mengembangkan konsep bahasa bagi penyandang disabilitas. Ciri utama 

disabilitas dalam belajar bahasa adalah dengan membiasakan pola pikir dalam 
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memahami bentuk makna kata. Makna kata jika pada orang normal dapat diberi 

pengertian dengan cara menjelaskan arti dari kata tersebut dalam bentuk audio, 

atau melalui cara berbicara dan mendengar secara terus menerus hingga anak 

memahami secara pasti makna kata tersebut. Namun hal ini akan berbeda caranya 

jika diterapkan pada disabilitas yang memiliki gangguan atau hambatan pada 

indra pendengaran. 

Guru pendidikan luar biasa merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang secara langsung mempengaruhi keberhasilan anak berkebutuhan khusus 

dalam menempuh perkembangannya. Kompetensi yang harus dimiliki guru 

pendidikan khusus didasari dengan tiga kemampuan yaitu kemampuan umum 

adalah kemampuan yang diperlukan untuk peserta didik pada umumnya (anak 

normal), kemampuan dasar adalah kemampuan yang diperlukan untuk peserta 

didik berkebutuhan khusus, sedangkan kemampuan khusus adalah kemampuan 

yang diperlukan untuk peserta didik berkebutuhan khusus jenis tertentu. Secara 

alami, disabilitas akan berusaha memaksimalkan sisa indra pada tubuh yang masih 

berfungsi secara maksimal untuk dapat menerima respon dari luar tubuh mereka, 

salah satu bentuk rangsangan adalah berupa informasi bahasa yang dapat diterima 

melalui indra penglihatan (Abdruchman, 2007). 

Salah satu Sekolah Luar Biasa Negeri Meulaboh yang terletak di Jl. Bakti 

Pemuda, Drien Rampak, Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri Meulaboh memiliki tiga tingkatan pendidikan, yaitu Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). SLB Negeri Meulaboh merupakan Sekolah Luar Biasa yang didirikan 

oleh sebuah Yayasan Negeri Meulaboh pada tahun 1982-1983. Hingga saat ini 
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berkembang menjadi Sekolah Luar Biasa yang memiliki 5 jurusan yang 

disediakan. Di SLB Negeri Meulaboh terdapat guru sebanyak 21 orang dengan 13 

orang guru khusus, ada beberapa program yang disediakan yaitu design grafis, 

pantonim, tata rias, tata boga, menari, olahraga dan melukis. Dan program khusus 

untuk tunarungu ada PKPBI (perkembangan komunikasi persepsi bunyi dan 

suara). 

Berdasarkan observasi awal peneliti Siswa tunarungu di SLB Negeri 

Meulaboh memiliki berbagai prestasi yaitu juara 1 lomba mewarnai pada acara 

festival anak istimewa (AIWA) Meulaboh di Universitas Teuku Umar, juara 1 dan 

juara 2 murid tunarungu dalam lomba busana berbahan daur ulang pada acara 

festival anak istimewa (AIWA) Meulaboh di Universitas Teuku Umar. Secara 

alamiah, dalam berkomuniksi anak tunarungu menggunakan dua saluran 

komunikasi secara bersamaan yaitu komunikasi lisan dan komunikasi bahasa 

isyarat. Dan selanjutnya ketika berkomunikasi dengan orang normal anak 

tunarungu cenderung mengupayakan dan berusaha menampilkan kemampuan 

berbahasa lisannya agar mereka dinilai mampu dan sejajar dengan orang normal 

pada umunnya, dibantu dengan peragaan kegiatan dan penunjukan benda-benda di 

sekitar.Sebaliknya, ketika anak tunarungu berkomunikasi dengan sesama anak 

tunarungu mereka cenderung menggunakan bahasa isyarat secara cepat dan 

berkomunikasi lebih intens (cerewet) dibandingkan orang normal. 

Penelitian ini dilakukan pada anak disabilitas yang memiliki klasifikasi 

tunarungu 90 DB (Deci-Bell), penelitian ini sangat penting diteliti karena cara 

komunikasi anak disabilitas berbeda dengan cara komunikasi orang normal pada 

umumnya, mereka menggunakan bahasa isyarat atau nonverbal sebagai cara 
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berkomunikasi, sebab anak disabilitas sangat sulit berkomunikasi dan melakukan 

feedback dalam berkomunikasi. Terlebih lagi untuk memahami isi dan maksud 

dari pembicara atau komunikator. Selain itu juga anak disabilitas sangat sulit 

dalam mempersepsikan konseptual bahasa yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Komunikasi Interaksi Simbolik Guru Terhadap Peningkatan 

Prestasi Belajar Murid Disabilitas (Tunarungu) SLB Negeri Meulaboh, 

Kabupaten Aceh Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi 

interaksi simbolik guru terhadap peningkatan prestasi belajar murid disabilitas 

(tunarungu) SLB Negeri Meulaboh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui komunikasi interaksi simbolik guru terhadap 

peningkatan prestasi murid disabilitas (tunarungu) SLB Negeri Meulaboh 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan nilai sebagai 

sumber edukasi positif pada bidang keilmuan dalam Komunikasi Interaksi 

Simbolik Guru Terhadap Prestasi Murid Tunarungu. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk bahan bacaan, acuan serta informasi 

bagi pihak yang memerlukan, selain itu penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi mahasiswa Universitas Teuku Umar khususnya program studi Ilmu 

Komunikasi sebagai bahan literatur terutama bagi peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian pada bidang kajian penelitian yang sama. 

 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan dalam penulisan ini maka penulis telah membagi 

tulisan ini ke dalam bagian yang meliputi : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini akan menjelaskan mengenai uraian rancangan penelitian yang 

berkaitan dengan teori-teori yang akan digunakan dalam penyusunan penelitian 

termasuk teknik pengumpulan data. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mengkaji tentang metode penelitian, lokasi penelitian, jadwal 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, informan 

penelitian dan teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

 
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan fakta yang diperoleh dari penelitian 
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BAB V : PEMBAHASAN 

 
Bab ini menjelaskan hasil dan fakta penelitian yang didapatkan di 

lapangan 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Bab ini merupakan bab kesimpulan dan juga saran yang berisikan 

kesimpulan-kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu ini bertujuan sebagai rujukan untuk melengkapi 

penelitian yang akan dilakukan, penelitian terdahulu dapat menjadi bahan 

pelengkap atau pembanding untuk penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu 

yang dimaksud sebagai berikut: 

 

2.1.1 Pola Komunikasi Guru Dengan Siswa Penyandang Disabilitas Dalam 

Memotivasi Belajar (Studi Kasus Di SMPLB Kabupaten Aceh Barat 

Daya) 

 

Penelitian yang pertama oleh Khairun Nisa (2021), bertujuan untuk 

mengetahui pola komunikasi guru dengan siswa penyandang disabilitas dalam 

memotivasi belajar.Teori yang digunakan adalah teori interaksi simbolik.Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pola komunikasi guru dengan 

siswa penyandang disabilitas dalam memotivasi belajar di SMPLB Aceh Barat 

Daya yaitu menggunakan pola komunikasi roda. Pola komunikasi roda 

memfokuskan perhatian pada guru, sehingga dapat memastikan komunikasi guru 

dengan semua siswa dapat berjalan dengan baik. Sehingga penerapan pola 

komunikasi berperan penting dalam berhasilnya suatu komunikasi yang efektif 

dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam memotivasi belajar antara lain : (1) 

percakapan/tanya jawab (2) menumbuhkan rasa percaya diri (3) kegiatan 

membaca dan menulis (4) memberikan kesempatan tampil kedepan. 

 

 

8 
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Persamaan penelitian Khairun Nisa dengan penelitian penulis yaitu sama- 

sama mengkaji tentang murid disabilitas, dan menggunakan teori interaksi 

simbolik. Perbedaannya ialah penelitian terdahulu mengkaji bagaimana pola 

komunikasi guru dengan siswa disabilitas dalam memotivasi belajara, sedangkan 

penelitian penulis mengkaji bagaimana komunikasi interaksi simbolik guru 

terhadap peningkatan prestasi belajar anak tunarungu. 

 

2.1.2 Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Kelas Autis Di Dekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat 

 

Penelitian kedua oleh Yusra Rahma (2018), bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi komunikasi interpersonal guru kelas autis di SDLB Negeri 

Meulaboh.Teori yang digunakan ialah strategi komunikasi dan teori Harlod 

Lasswell.Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa anak autis di Sekolah Dasar Luar 

Biasa Negeri Meulaboh mempunyai sikap yang cuek atau semaunya sendiri. Maka 

dari itu guru perlu memberikan perhatian penuh kepada anak autis, yaitu dengan 

menatap langsung mata mereka satu persatu dalam menyampaikan materi. 

Penyampaian pesan oleh guru kelas autis diperlukan strategi pendekatan 

komunikasi interpersonal yang dapat memperlancar penerimaan pesan yang 

ditunjukan kepada murid autis strategi yang digunakan berupa gambar, simbol, 

bahasa tubuh, dan sentuhan fisik. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis ialah 

melakukan penelitian ditempat yang sama. Sedangkan perbedaannya ialah 
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penelitian terdahulu mengkaji tentang bagaimana penggunaan startegi komunikasi 

interpersonal guru dengan anak autis dan penelitian penulis mengkaji tentang 

bagaimana komunikasi interaksi simbolik guru terhadap peningkatan prestasi 

belajar anak tunarungu. 

 

2.1.3 Analisi Interaksi Simbolik Guru dengan Murid Sekolah Luar Biasa 

(Studi Kualitatif Melalui Pendekatan Interaksi Simbolik Guru SLB B 

Negeri Cicendo Bandung Dalam Memberikan Pemahaman Desain 

Grafis Kepada Muridnya) 

 

Penelitian ketiga oleh Santi Wahyuni (2014), bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana interaksi simbolik yang dilakukan guru SLB Cicendo dalam 

memberikan pemahaman desain grafis kepada murid tunarungu. Teori yang 

digunakan adalah teori interaksi simbolik dan teori peran. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi yang dilakukan oleh guru 

kepada murid tunarungu dilakukan dengan menggunakan komunikasi total. 

Dengan menggunakan komunikasi total murid penyandang tunarungu dapat 

dengan mudah memahami apa yang disampaikan oleh gurunya dan proses 

komunikasi pun dapat berjalan dengan efektif khususnya pada kegiatan belajar 

mengajar desain grafis. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis ialah sama- 

sama membahas tentang anak tunarungu, dengan menggunakan salah satu teori 

yang sama yaitu teori interaksi simbolik. Sedangkan yang menjadi perbedaannya 

peneliti terdahulu mengkaji bagaimana interaksi simbolik yang dilakukan guru 
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SLB Cicendo dalam memberikan pemahaman desain grafis kepada murid 

tunarungu. 
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Table 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Aspek Penelitian Keterangan 

1. Penelitia ln Khalirun Nisa l, Ilmu Komunika lsi, Universitals Teuku Umalr. 

 Judul Polal    Komunikalsi Guru Dengaln Siswal    Penyalndalng Disa lbilitals dallalm Memotiva lsi Belalja lr (Studi Kalsus Di 

SMPLB Ka lbupalten Alceh Balra lt Da lyal). 

 Metode Kuallitaltif deskriptif 

 Halsil Halsil penelitia ln ini menunjukaln balhwal   polal   komunikalsi guru alntalral   guru daln siswal   penyalndalng disalbilitals 

dallalm memotivalsi belaljalr yalitu menggunalkaln polal   komunikalsi rodal. Peraln guru dallalm memotivalsi belaljalr 

alntalral    lalin  : (1)  percalkalpaln/talnyal    jalwalb  (2)  menumbuhkaln  ralsal    percalyal    diri  (3)  kegialtaln  membalcal    daln 

menulis (4) memberikaln kesempalta ln talmpil kedepaln. 

 Persalmala ln Persalmala ln penelitialn terdalhulu dengaln peneliti penulis ya litu salmal-salmal    meneliti alnalk disa lbilita ls, dengaln 

menggunalka ln metode kuallitaltif da ln menggunalka ln teori interalksi simbolik. 

 Perbedalaln Perbedalaln  penelitialn  terdalhulu  dengaln  peneliti  penulis  terletalk  palda l     lokalsi  penelitia ln,  sertal     penelitialn 

terdalhulu mengkalji balgalimalnal   polal   komunikalsi guru dengaln siswal   disa lbilitals dallalm memotivalsi belaljalr. 

2. Penelitia ln Yusra lh Ra lhmal, Ilmu komunikalsi, Universitals Teuku Umalr 

 Judul Straltegi  Komunikalsi  Interpersonall  Guru  Kelals  Alutis  Di  Sekolalh  Dalsa lr  Lualr  Bialsa l      (SDLB)  Negeri 

Meulalboh Kalbupa lten Alceh Balralt 

 Metode Kuallitaltif deskriptif 
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 Halsil Dalri  halsil  penelitialn  disimpulkaln  balhwal      alna lk  alutis  di  Sekolalh  Dalsalr  Lualr  Bialsal      Negeri  Meulalboh 

mempunyali sikalp ya lng cuek altalu semalunyal   sendiri. Malkal   dalri itu guru perlu memberikaln perhaltialn penuh 

kepaldal   alna lk alutis, yalitu dengaln menaltalp lalngsung maltal   merekal   saltu persaltu dallalm menyalmpalikaln malteri. 

Penyalmpalialn  pesa ln  oleh  guru  kelals  alutis  diperlukaln  straltegi  pendekaltaln  komunikalsi  interpersonall  yalng 

dalpalt memperlalncalr penerimala ln pesaln yalng ditujukaln kepaldal   murid alutis straltegi yalng digunalkaln berupal 

galmbalr, simbol, balhalsal   tubuh, da ln sentuhaln fisik. 

 Persalmala ln Persalmala ln yalitu lokalsi penelitia ln yalng salmal, yalng malna l   sekalra lng menjaldi Sekolalh Lualr Bia lsal   (SLB). 

 Perbedalaln Perbedalalnnyal         penelitia ln   terdalhulu   mengkalji   tentalng   balgalimalnal         penggunalaln   straltegi   komunikalsi 

interpersonall   guru   dengaln   a lnalk   alutis.   Sedalngkaln   penelitialn   penulis   mengkalji   tentalng   balgalimalnal 

komunikalsi interalksi simbolik guru terhaldalp peningkalta ln prestalsi belaljalr alna lk tunalrungu. 

3. Penelitia ln Salnti Wa lhyuni, Ilmu Komunika lsi, Universitals Islalm Balndung 

 Judul Alna llisis Interalksi Simbolik Guru denga ln Murid Sekolalh Lualr Bia lsal    (Studi Kuallitaltif Mela llui Pendekaltaln 

Interalksi Simbolik Guru SLB B Negeri Cicendo Balndung Da llalm Memberikaln Pemalhalma ln Desalin Gralfis 

Kepaldal   Muridnya l) 

 Metode Kuallitaltif 

 Halsil Dalri  ha lsil  penelitialn  menunjukaln  balhwal     interalksi  yalng  dilalkukaln  oleh  guru  kepaldal     murid  tunalrungu 

dilalkukaln   dengaln   menggunalka ln   komunikalsi   totall.   Dengaln   menggunalka ln   komunikalsi   totall   murid 

penyalndalng  tunalrungu  dalpa lt  dengaln  mudalh  memalhalmi  alpal    yalng  disalmpalikaln  oleh  gurunyal    daln  proses 

komunikalsi pun dalpalt berja llaln dengaln efektif khususnyal   pa ldal   kegialtaln belaljalr menga ljalr desa lin gra lfis. 
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 Persalmala ln Persalmala ln alntalral   penelitialn terda lhulu dengaln penelitia ln penulis iallalh salma l   salmal   membalhals tentalng a lnalk 

tunalrungu, dengaln menggunalkaln sallalh sa ltu teori yalng salmal   yalitu teori interalksi simbolik. 

 Perbedalaln Perbedalalnnyal    iallalh  peneliti  terda lhulu  mengkalji  balgalimalnal    interalksi  simbolik  yalng  dilalkukaln  guru  SLB 

Cicendo dallalm memberikaln pemalha lmaln desalin gralfis kepaldal   murid tunalrungu. Sedalngkaln peneliti penulis 

mengkalji  balgalimalnal      komunikalsi  interalksi  simbolik  guru  terhaldalp  peningkaltaln  prestalsi  belaljalr  murid 

tuna lrungu. 
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2.2. Teori Interaksi Simbolik 

 

Teori interalksi  simbolik  dikemukalkaln  oleh  George  Herbert  Meald  lalhir  di 

Malssalchusetts,  Almerikal      Serikalt,  paldal      talhun  1863,  yalitu  paldal      zalmaln  pealrl 

sipil.George  Herbert  Meald,  tokoh  yalng  lebih  dikenall  sebalgali  perintis  teori 

interalksionisme simbolik memberitalhukaln tentalng posisi simbol paldal    bundalraln 

kehidupaln   sosiall.   Meald   salngalt   tertalrik   paldal       interalksi   yalng   malnal       isyalralt 

nonverball  sertal      malknal      dalri  sualtu  pesaln  verball  alkaln  mempengalruhi  pikiraln 

individu  yalng  sedalng  berinteralksi.  Menurut  Meald,  simbol  paldal     lingkalraln  ini 

aldallalh  sesualtu  yalng digunalkaln  dalla lm  berkomunikalsi  untuk  memberikaln  pesaln 

yalng  dimalksud  oleh  pelalku.  Proses  memalha lmi  simbol  tersebut  a ldallalh  balgialn 

altalupun memalng merupalkaln proses penalfsira ln palda l    berkomunikalsi. Contohnyal 

sallalh  sa ltu  premis  yalng  dikembalngkaln  hermeneutik  yalng  mengaltalka ln  balhwa l 

dalsalrnya l      hidup  malnusial      iallalh  mema lhalmi  sertal      segallal      pemalhalmaln  malnusial 

tentalng  hidup  kemungkinaln  kalrenal    malnusial    melalkukaln  penalfsiraln  balik  secalral 

saldalr alta lupun tidalk saldalr (Umialrso daln Elba lndialnsya lh, 2014: 6). 

Dallalm  teorinya l       Meald  melihalt  pikiraln  sertal       diri  menjaldi  balgialn  dalri 

perilalku ma lnusia l, yalitu ba lgialn interalksinyal   dengaln oralng la lin. Interalksi tersebut 

membualt dial    mengenall dunial    sertal    dial    sendiri. Meald menya ltalkaln balhwal, mind 

(pikiraln) da ln self (diri) beralsall dalri society (malsya lralka lt). 

1. Mind (pikiraln) 

 

Merupalkaln sualtu proses berpikir melallui situalsi sertal    merencalnalkaln sualtu 

tindalkaln   terha ldalp   objek   melallui   pemikira ln   simbolik.   Menurut   Meald 

pikiraln  timbul  bersalma laln  dengaln  proses  komunikalsi  yalng  melibaltkaln 
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balhalsal     sertal     geralk  tubuh.  Pikiraln  timbul  sertal     berkembalng  paldal     proses 

sosiall da ln merupalkaln balgialn da lri proses sosiall (Griffin, 2012:58). 

2. Self (diri) 

 

Merupalkaln  kemalmpualn  untuk  merefleksikaln  diri  sendiri  sebalgali  sua ltu 

objek dalri perspektif yalng beralsall dalri oralng lalin malupun ma lsyalralka lt. Diri 

tumbuh sertal   berkembalng mela llui alktivitals interalksi sosiall daln balhalsal   jugal 

memungkinkaln oralng berperaln paldal   percalkalpaln dengaln ora lng lalin kalrenal 

aldalnyal   simbol (Griffin, 2019:59). 

3. Society (malsyalralka lt) 

 

Merupalkaln  interalksi  yalng  terjaldi  da llalm  setialp  oralng  yalng  prosesnyal 

melibaltkaln penggunalaln balhalsa l   altalu isyalra lt, sertal   berkalitaln dengaln proses 

sosiall ya lng aldal    paldal    malsya lra lkalt. Malsyalra lkalt halnyal    dilihalt secalra l    umum 

sebalgali  proses  sosiall  ya lng  mendalhului  pikiraln  (mind)  daln  diri  (self)alkaln 

tetalpi yalng terpenting balhwa l    paldal    setialp diri seseoralng di dallalmnyal    jugal 

terdalpalt individu lalin sertal   terja ldi interalksi (Griffin, 2012:60). 

Teori  intera lksionisme  simbolik  ini  iallalh  teori  pendaltalng  balru  paldal     studi 

ilmu  sosiall  na lmun  teori  interalksi  simbolik  bisal    jugal    menjaldi  balgialn  dalri  studi 

komunikalsi.   Fokus   paldal        teori   ini   terletalk   dallalm   proses   penalfsiraln   sertal 

memalhalmi  simbol-simbol  a lgalr  pela lku  altalu  alktor  bisal      salling  menyesualikaln 

tindalkkaln merekal   (Onong dallalm Umialrso daln Elbalndialnsyalh, 2014:59-63). 

Sudut  palnda lng  teori  interalksi  simbolik  mengisyalraltkaln  balhwal    perbualtaln 

individu   halrus   dipalndalng   sebalgali   proses    yalng   memungkinkaln   individu 

menciptalkaln serta l    membentuk perilalkunyal    dengaln mempertimbalngkaln kealdalaln 

reallita ls   sosia ll   kalrenal       teori   interalksi   simbolik   ini   berusalhal       mendefinisika ln 
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perilalku individu dalri sudut palndalng subjektif yalng oleh Herbert Blumer disebut 

mengkonseptuallisalsikaln  malnusial    sebalgali  pembentuk  altalupun  penciptal    kemballi 

lingkungalnnyal.  Herbert  jugal      menyaltalkaln  unsur  perspektif  interalksi  simbolik 

iallalh  berpikir,  konsep  diri,  interalksi  sosiall  sertal     dunial     sosiall  (Herbert  Blumer 

dallalm Sugeng, 2012:87). 

 

 
2.3 Komunikasi 

 

2.3.1 Pengertian Komunikasi 

 

Istilalh  komunikalsi  beralsall  dalri  kalta l     laltin  yalitu  communis  yalng  alrtinyal 

membalngun kebersalmala ln alnta lra l   dual   oralng alta lu lebih. Komunikalsi jugal   beralsall 

dalri a lkalr kalta l   balhalsal   laltin yalitu communicalre yalng alrtinya l   membalgi (Oktalrialnal, 

2017:1).  Komunikalsi  merupalkaln  proses  penyalmpalin  informalsi  yalng  bergunal 

untuk  komunika ltor  malupun  komunikaln  dallalm  proses  kehidupaln  oralng  sertal 

kehidupaln bermalsyalralka lt (Ningsih, 2018:9). 

Menurut  Hovlalnd,  Jalnis,  Kelley  dallalm  surya lnto  (2015:54),  komunikalsi 

merupalkaln sebualh proses yalng terjaldi alntalra l    individu dengaln individu lalinnyal. 

Pengertialaln  ini  jugal     menekalnkaln  balhwal     kegialtaln  komunikalsi  yalng  dilalkukaln 

memiliki  tujualn  membentuk  serta l    mengubalh  perilalku  oralng  lalin  ya lng  menjaldi 

talrget   komunikalsi.   Menurut   M.   Rogers   dallalm   Halfied   Calngalral        (2014:35) 

komunikalsi  merupa lkaln  sebualh  proses  dima lnal    sualtu  ide  diallihkaln  dalri  sumber 

kepaldal   sualtu penerimal   altalu lebih dengaln malksud untuk mengubalh tingkalh lalku 

merekal.   Menurut   Lalwrence   D.   Kincalid   dallalm   halfied   Calngalral       (20014:36) 

komunikalsi merupalkaln sebualh proses dimalnal    dua l    oralng altalu lebih membentuk 
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sertal    bertukalr  informalsi  dengaln  saltu  salmal    lalin,  yalng  paldal    alkhirnyal    alkaln  tibal 

salling pengertialn mendallalm. 

Dalri   pengertia ln   komunika lsi   dialtals,   malkal        dalpalt   disimpulkaln   balhwal 

komunikalsi  merupalkaln  penyalmpalialn  pesaln  a lntalra l       komunikaltor  (penyalmpali 

pesaln)  denga ln  komunikaln  (penerimal    pesaln)  yalng  kedualnyal    salling  memalhalmi, 

penyalmpalin  pesaln  balik  bersifalt  lisaln  malupun  tulisaln.Jikal     kedual     belalh  pihalk 

salling mengerti daln salling memalhalmi malkal   komunikalsi yalng dilalkukaln berjallaln 

dengaln  balik.  Dengaln  aldalnyal    komunikalsi,  malnusial    dalpalt  mengungkalpkaln  daln 

menyalmpalikaln a lpal    yalng merekal   ralsalkaln, alpal    yalng merekal   inginkaln sertal   yalng 

halra lpkaln. Begitu Pulal   hallnyal   dengaln komunikalsi alntalral   guru daln murid, dimalnal 

guru sebalgali penyalmpali pesaln alta lu informalsi daln murid sebalgali penerimal   pesaln 

altalu informalsi yalng diberikaln guru. 

 

2.3.2 Unsur-Unsur Dasar Komunikasi 

 

Menurut Prof. Dr Ha lfied Ca lnga lra l   dalla lm buku Pengalntalr Ilmu Komunikalsi, 

menyaltalka ln unsur-unsur komunika lsi terbalgi jaldi tujuh, alnta lra l   lalin: 

1. Sumber (Source) merupalkaln pengirim pesaln 

 

2. Pesaln (messa lge) merupalkaln sesualtu yalng ingin disalmpalikaln sumber altalu 

pengirim  kepaldal    penerimal,  balik  pesaln  berupal    verball  malupun  nonverball. 

Pesaln   dalpalt   disalmpalikaln   secalral       taltalp   mukal       altalupun   melallui   medial 

komunikalsi. 

3. Medial          (Chalnnel)    iallalh    allalt    altalu    salralnal          yalng    digunalkaln    untuk 

meminda lhka ln pesaln dalri pengirim ke penerimal   pesaln. 
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4. Penerimal     (Receiver)  disebut  sebalgali  komunikaln  merupalkaln  pihalk  yalng 

menerimal    pesaln  da lri  pengirim.  Penerimal    pesaln  alkaln  menalfsirkaln  simbol 

verball serta l   nonverball sehinggal   da lpalt diterimal   daln dipalhalmi. 

5. Efek   altalu   pengalruh   aldallalh   perbedalaln   alntalral        alpal        yalng   diralsalkaln, 

dipikirkaln   serta l         dilalkukaln   kepaldal         penerimal         sebelum   daln   sesudalh 

menerimal      pesa ln.  Pengalruh  dalpa lt  dilihalt  dalri  sikalp,  tingkalh  lalku  daln 

pengetalhualn seseoralng. 

6. Umpaln  ballik  (Feedbalck)  sallalh  saltu  bentuk  dalri  respon  yalng  ditunjukaln 

komunikaln kepalda l   komunikaltor. 

7. Lingkungaln  alda llalh  falktor-falktor  ya lng  mempengalruhi  proses  komunikalsi. 

 

Falktor  terbalgi  menjaldi  empalt  malca lm,  yalitu  lingkungaln  sosiall  budalya l, 

lingkunga ln  psikologis,  lingkungaln  fisik,  daln  dimensi  walktu  (Calngalral, 

2006:24-28). 

 

2.3.3 Sifat Komunikasi 

 

Menurut   Effendy  (2003)   sifalt   komunikalsi   memiliki   beberalpal       malcalm, 

alntalra l   lalin 

1. Komunika lsi verball (verball communicaltion) dialntalralnya l    komunikalsi lisa ln, 

daln komunikalsi tulisaln alta lu cetalk. 

2. Komunika lsi nonverball (nonverball communicaltion) dia lntalralnyal   komunikalsi 

dengaln menggunalkaln isyalra lt tubuh, da ln komunikalsi galmba lr. 

3. Komunika lsi taltalp mukal   (Falce to falce communicaltion). 

 

4. Komunika lsi bermedial   (Medialted communicaltion). 
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Dallalm   proses   penyalmpalin   pesaln,   seoralng   pengirim   dituntut   untuk 

mempunyali  kemalmpualn  algalr  menda lpaltkaln  feedbalck  dalri  penerima l,  sehingga l 

malksud dalri isi pesa ln tersebut bisal   dipa lhalmi dengaln ba lik sertal   berjalla ln efektif. 

2.4 Pengertian Guru 

 

Kaltal      guru  tidalk  lalgi  alsing  untuk  didengalr,  kaltal     guru  memiliki  balnyalk 

sinonim  kaltal     yalitu  pendidik,  pengaljalr,  pela ltih,  tutor  daln  lalinnyal.Guru  aldallalh 

oralng  yalng  begitu  disegalni  kalrenal     mempunyali  sumbalngaln  yalng  cukup  besalr 

terhalda lp  keberhalsilaln  pembela ljalra ln  di  sekolalh.  Guru  salngalt  berperaln  paldal 

membalntu   perkembalngaln   siswal        altalu   murid   untuk   mencalpali   kemalmpualn 

optimallnyal. Minalt, balkalt, potensi sertal   kemalmpualn siswa l   altalu murid tidalk alkaln 

berkembalng secalral   optimall talnpal   a ldalnya l   balntualn guru. Tugals guru tidalk halnyal 

mengaljalr,   talpi   jugal         membimbing,    mendidik,   mengalsuh,   sertal         membualt 

kepribaldialn  murid  gunal     menyialpkaln  daln  mengembalngkaln  sumber  dalyal     yalng 

dimiliki ma lsing-malsing murid (Ha lmid, 2017:274). 

2.5 Disabilitas 

 

Disa lbilitals   beralsall   dalri   balhalsal       inggris   yalitu   disalble,   disalbility   yalng 

mempunyali   a lrti   ketidalkmalmpualn   a ltalu   calcalt.   The   Sociall   Work   Dictionalry 

mendefinisikaln   disalbility   dengaln   reduksi   fungsi   secalral        temporer   altalupun 

permalnen daln ketidalkmalmpualn individu untuk melalkukaln sesualtu yalng malmpu 

dilalkukaln oleh oralng lalin dikalrena lkaln alkibalt dalu kecalcalta ln menta ll ma lupun fisik 

(Nalfiyalnti, 2019:31). 

Unda lng-undalng   Republik   Indonesial        Nomor   8   Talhun   2016   palsall   1 

disebutkaln  ba lhwal    penyalndalng disalbilita ls  aldallalh  setialp  oralng  yalng mengallalmi 

keterbaltalsaln  fisik,  intelektuall,  mentall  daln  altalu  sensorik  dallalm  jalngkal     walktu 
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lalmal     yalng  da llalm  berinteralksi  dengaln  lingkungaln  dalpalt  mengallalmi  halmbaltaln 

daln kesulitaln untuk berpalrtisipa lsi secalral   penuh daln efektif dengaln walrgal   negalral 

lalinnyal   berda lsalrka ln kesalmalaln halk (Nalfiyalnti, 2019:33). 

Penyalndalng  disalbilitals  mempunya li  ka lralkteristik  sertal      jenisnyal      malsing- 

malsing,    setia lp    jenis    membutuhkaln    balntua ln    ya lng    berbedal-beda l untuk 

berkembalng daln tumbuh dengaln balik.Penyalndalng disalbilitals memiliki dual   jenis 

yalitu penyalndalng disalbilitals fisik daln penyalndalng disalbilitals mentall (Zulhalqqi, 

2018:54). 

2.6 Tunarungu 

 

Tunalrungu merupalkaln seseoralng yalng mempunyali galnggualn dallalm fungsi 

pendengalraln   balik   secalral       permalnen   malupun   tidalk   permalnen.   Oralng   yalng 

mempunyali   halmbaltaln   dallalm   pendengalraln   bialsalnyal       jugal       alkaln   mengallalmi 

halmbaltaln dallalm berbicalral    sehingga l    merekal    bisa l    disebut tunalwicalral    (Nalfiya lnti, 

2019:42). 

Menurut   Alndreals   Dwidjosumalrto   menyaltalkaln   balhwal       seseoralng   yalng 

kuralng  malmpu  altalu  tidalk  bisal      mendengalr  sualral      disebut  dengaln  tunalrungu, 

ketunalrungualn   dibalgi   menjaldi   dual       kaltegori   yalitu   kuralng   dengalr   (halrd   of 

healring)  daln  tuli  (dealf)  (Lalilal,  2013:10).  Sedalngkaln  menurut  Tin  Suhalrmini 

menya ltalkaln tuna lrungu iallalh kealda laln seseoralng yalng mengallalmi kerusalkaln pa lda l 

inderal     pendengalra ln  sehinggal     tidalk  dalpalt  menalngkalp  berbalgali  ralngsalng  sualral 

(La lilal, 2013:10). 

 

2.6.1 Ciri-Ciri Tunarungu 

 

Menurut  Salrdjono  (1997:  43-46)  menyaltalkaln  aldal     beberalpal     ciri  dalri  alnalk 

tunalrungu, sebalga li berikut : 
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1. Secalral   Fisik 

 

a. Calral   berja llaln alna lk tunalrungu bialsalnya l   cepalt sertal   algalk membungkuk 

yalng    disebalbkaln    aldalnyal          kemungkinaln    kerusalkkaln    paldal          allalt 

pendengalra ln balgialn keseimbalngaln. 

b. Geralkkaln maltal    alna lk tunalrungu cepalt, algalk lialr. Menunjukaln balhwal 

dial   ingin menalngka lp kealdalaln yalng di sekitalrnyal. 

c. Geralkkaln  alnggotal    baldalnnyal    cepalt  sertal    lincalh,  terlihalt  salalt  merekal 

sedalng berkomunikalsi menggunalka ln geralkaln isyalralt denga ln oralng di 

sekelilingnyal. 

d. Dallalm  kea ldala ln  bialsal     (tidalk  bicalra l,  tidur,  bermalin)  pernalfalsalnnyal 

bialsal. 

2. Intelegensi 

 

Intelegensi  palda l     tunalrungu  tidalk  balnyalk  berbedal     dengaln  alnalk  normall 

paldal       umumnyal,   tetalpi   merekal       sukalr   untuk   menalngkalp   pengertialn- 

pengertialn  yalng  albstralk,  sebalb  dallalm  hall  ini  diperlukaln  pemalhalmaln 

yalng   balik   alkaln   alkaln   balhalsal       lisaln   malupun   tulisaln,   sehinggal       bisal 

dikaltalkaln  balhwa l      paldal      hall  intelegensi  potensiall  alnalk  tunalrungu  tidalk 

berbedal     dengaln  alnalk  normall,  nalmun  dallalm  hall  intelegensi  fungsionall 

raltal-ralta l   lebih rendalh. 

3. Emosi 

 

Kuralngnya l        pemalhalmaln   alkaln   balhalsal        lisaln   malupun   tulisaln   dallalm 

berkomunikalsi  sering  kalli  menimbulka ln  hall-hall  yalng  tidalk  diinginkaln, 

seperti  terjaldinyal     kesallalhpalhalma ln  yalng  bisal     mengalkibaltkaln  terjaldinyal 

hall  yalng  negaltif  sertal      menimbulkaln  tekalnaln  palda l      emosi  yalng  dalpalt 
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menghalmbalt  perkembalnga ln  kepribaldialnnyal      dengaln  menunjukaln  sikalp 

menutup    diri,    bertindalk    algresif    malupun    seballiknyal,    merupalkaln 

kebimbalngaln sertal   keralgu-ralgualn. 

4. Sosiall 

 

Dallalm kehidupaln sosiall alnalk tuna lrungu memiliki kebutuha ln yalng salmal 

dengaln   alnalk   normall   lalinnya l,   ya litu   membutuhkaln   interalksi   dengaln 

lingkunga ln  sekitalrnyal,  balik  interalksi  alntalral     individu  dengaln  individu, 

individu  dengaln  kelompok  altalupun  kelualrgal      sertal      dengaln  lingkungaln 

malsyalralkalt yalng lebih luals. 

5. Balhalsa l 

 
Ciri-ciri tunal   rungu dallalm pengualsala ln balhalsal   a ldallalh seba lgali berikut: 

 

a. Miskin dallalm kosal   kaltal 

 
b. Sulit menga lrtika ln ungkalpaln ba lhalsa l   yalng mengalndung alrti kia lsaln 

 

c. Sulit  mengalrtika ln  ungkalpaln  balhalsal    yalng  mengalndung  iralmal    dallalm 

balhalsa l   (Murtini, 2010:24-26). 

 

2.6.2 Klasifikasi Tunarungu 

 

Menurut Effendi (2008:58) menya ltalkaln ketalja lmaln pendengalraln seseoralng 

diukur  sertal     dinyalta lkaln  da llalm  saltu  bunyi  altalu  sering  disebut  dB  (deci-Bell). 

Seseoralng dinyaltalkaln normall pendengalralnnyal   alpalbilal   halsil tes pendengalralnnyal 

dinyaltalkaln  dengaln  alngkaln  0  dB.  Kla lsifikalsi  tunalrungu  dalpalt  dikelompokkaln 

sebalgali berikut : 

a. 27-40 Db ya litu ga lnggualn pendengalra ln ringaln, merekal   halnyal   mengallalmi 

kesulitaln mendengalr dalri jalra lk jaluh. 
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b. 41-55  Db   yalitu   galnggualn  pendengalraln  sedalng,  merekal       halnyal       bisal 

mendengalrkaln  sua lral      dalri  jalralk  3  salmpali  5  kalki  sertal      halrus  salling 

berhaldalp-haldalpa ln. 

c. 56-70  Db  ya litu  ga lnggualn  pendenga lra ln  algalk  beralt,  paldal     tingkaltaln  ini 

merekal      malsih  memiliki  sisal      pendengalraln  untuk  belaljalr  balhalsal      sertal 

berbicalral   tetalpi merekal   sudalh membutuhkaln allalt balntu mendengalr. 

d. 71-90   Db   yalitu   galnggualn   pendengalraln   beralt,   merekal        halnyal        bisal 

mendengalr   bunyi   dalri   jalra lk   yalng   sa lngalt   dekalt,   terkaldalng   merekal 

dialnggalp tuli sertal   sudalh menggunalkaln allalt balntu mendengalr daln sudalh 

belaljalr mengguna lkaln balhalsal   isya lra lt. 

e.  90 Db yalitu galnggualn pendengalra ln beralt sekalli, merekal   mungkin halnyal 

mendengalr  bunyi  yalng  salngalt  kerals  talpi  bialsa lnyal    merekal    halnyal    alkaln 

mengetalhui getalra lnnyal    saljal. Bialsalnya l    merekal    balnyalk bergalntung paldal 

penglihalta ln dalri pa ldal   pendengalra ln untuk proses menerimal   informalsi. 

Kla lsifikalsi tunalrungu berdalsalrka ln kriterial Internaltionall Stalndalrd 

Orgalnizaltion  (ISO)  menya lta lkaln  tunalrungu  dalpalt  dikelompokkaln  menjaldi 

dual,   ya litu   tuli   (dealfness)   da ln   lemalh   pendengalra ln   (halrd   of   healring) 

(Alndriyalni, 2016:29-32). 

 

2.6.3 Bahasa Tunarungu 

 

Balhalsa l      merupalkaln  allalt  komunikalsi,  talnpal      balhalsal      malnusial      sulit  untuk 

berkomunikalsi.   Secalral       umum   bisal       dikaltalkaln   balhwal       dallalm   berkomunikalsi 

malnusial    menggunalkaln balhalsa l    verball daln nonverball. Balhalsa l    verball merupalkaln 

komunikalsi  yalng  menggunalkaln  kaltal-kaltal,  balik  secalral      lisaln  malupun  tulisaln. 

Komunikalsi   verball   palling   balnyalk   digunalkaln   berinteralksi   denga ln   individu 
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lalinnyal.Sedalngkaln    balhalsal nonverball    aldallalh    komunikalsi    ya lng    dima lna l 

penyalmpalialn   pesaln   altalu   informalsi   tidalk   menggunalkaln   kaltal-kaltal         tetalpi 

menggunalkaln  geralkaln  alnggotal      tubuh  altalu  disebut  balhalsal      isyalralt  (Mulyalnal, 

2007:343). 

Balhalsal       isya lralt   tidalk   menekalnkaln   sistem   bunyi,   balhalsal       isyalralt   balnyalk 

digunalka ln  oleh  penyalndalng  disalbilitals  khususnya l    paldal    alnalk  tunalrungu.Sistem 

Isyalralt   Balhalsal        Indonesial        (SIBI)   merupalkaln   sallalh   saltu   medial        yalng   bisal 

membalntu   komunikalsi   sesalmal       alnalk   paldal       galnggualn   pendengalraln   didallalm 

malsyalralka lt  ya lng  lebih  luals.SIBI  berupal    taltalna ln  sistemaltis  seperalngkalt  isyalralt 

jalri,   talngaln   sertal        berbalgali   geralk   yalng   melalmbalngkaln   kosal        kaltal        balhalsal 

Indonesial   (https://meental.net/belalja lr-ba lhalsal-isya lra lt-dalsa lr). 

Gambar 2.1 bahasa isyarat SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) 

https://meenta.net/belajar-bahasa-isyarat-dasar


26 
 

Interaksi Guru dan Murid 

(tunarung) SLB Negeri Meulaboh 

Teori Interaksi Simbolik 

Peningkatan Prestasi Belajar Murid 

(Tunarungu) SLB Negeri Meulaboh 

Kabupaten Aceh Barat 

 

 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

 
Keralngkal    berpikir  merupalkaln  sualtu  upalyal    dalri  allur  penelitialn  yalng jelals 

daln  diterima l     secalral     ralsionall.  Berdalsalrkaln  laltalr  belalkalng  sertal     lalndalsaln  teori 

yalng   dipalpalrkaln   di   altals,   malkal       tergalmbalrlalh   beberalpal       konsep   yalng   alkaln 

dijaldika ln sebalgali alcualn dallalm penelitialn ini. Berikut ini balgaln pemikiraln gunal 

mempermudalh pema lhalma ln keralngka l   pemikiraln da llalm penelitialn ini : 

 

 

Gambar. 2.2 Kerangka Berpikir 
 
 

 

 

 

Mind (Pikirin)  Self (Diri)  Society 

(Masyarakat) 

   

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Paldal      penelitialn  ini,  peneliti  a lkaln  menjelalskaln  metode  penelitialn  yalng 

dijaldika ln sebalgali lalndalsaln dallalm melalkukaln penelitia ln. Metode yalng digunalka ln 

paldal   penelitia ln ini aldallalh metode penelitia ln kuallitaltif dengaln penyaljialn alnallisis 

secalra l deskriptif.    Metode    kuallitaltif    sebalgali    prosedur    penelitialn    yalng 

menghalsilka ln daltal   deskriptif berupa l   lisaln altalu kaltal-kalta l   tertulis dalri oralng-oralng 

sertal       perilalku   yalng   dialmalti   (Moleong,   2013:4).   Kirk   daln   Miller   (1986:9) 

menyaltalka ln  penelitialn  kuallitaltif  sualtu  traldisi  tertentu  dallalm  ilmu  pengetalhualn 

sosiall seca lral   fundalmentall bergalntung dalri penga lmaltaln pa ldal   malnusial   balik dallalm 

kalwalsalnnyal   alta lupun dallalm peristilalhalnnyal. 

3.2 Lokasi Penelitian 

 

Alda lpun  lokalsi  penelitialn  ini  alda llalh  bertempalt  paldal    Sekolalh  Lualr  Bialsal 

(SLB)  Negeri  Meulalboh,  yalng  beraldal    di  Jallaln  Balkti  Pemudal,  Drien  Ralmpalk, 

Kecalmalta ln Johaln Palhlalwaln, Kalbupa lten Alceh Balra lt. 

3.3 Jadwal Penelitian 

 

Dallalm   penelitialn   ini,   peneliti   merencalnalkaln   dalla lm   empalt   ta lhalpaln. 

Pertalmal     peneliti  melalkukaln  persialpaln,  mengkalji  permalsallalh  yalng  alkaln  dikalji 

daln  nalntinyal     alkaln  dijaldikaln  objek  penelitialn.  Kedual,  peneliti  mengumpulkaln 

daltal   melallui referensi penelitia ln terdalhulu daln studi kepustalkalaln untuk membualt 

ralncalngaln proposall hinggal    diseminalrka ln. Ketigal, peneliti melalkukaln penelitialn 

lalngsung kelalpalnga ln  mencalri  daltal    ya lng  berkenalaln  dengaln  permalsa llalhaln  yalng 
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dikalji  setelalh  itu  mengolalh  daltal     sertal    mengalnallisis  daltal.  Kemudialn  penelitialn 

meralngkum  semual      halsil  dallalm  penelitialn  alwall  daln  menulis  lalporaln  untuk 

persialpaln semina lr ha lsil da ln sida lng alkhir. 

3.4 Sumber Data 

 

Sumber  daltal    dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  subjek  dalrimalnal    daltal    diperoleh 

(Alrikunto, 2010:107). Menurut Sugiyono (2012:62) sumber daltal    penelitialn yalng 

bersifalt kuallitaltif dallalm penelitia ln ini aldallalh sebalgali berikut: 

 

3.4.1 Data Primer 

 

Merupalkaln dalta l    yalng diperoleh lalngsung dalri informa ln di lalpalngaln yalitu 

melallui  wa lwalnca lra l      mendalla lm  sertal      observalsi  palrtisipalsi.  Dengaln  demikialn 

wa lwa lncalral    mendallalm  yalng dilalkukaln  kepaldal    guru  daln  murid  tunalrungu  yalng 

beraldal   di Sekola lh Lualr Bia lsa l   Negeri Meulalboh. 

 

3.4.2 Data Sekunder 

 

Daltal    sekunder diperoleh dalri penelitia ln-penelitialn terda lhulu, buku-buku, 

dokumen-dokumen  gralfik  seperti  talbel,  caltaltaln,  foto  sertal     dalri  sumber  balcalaln 

lalinnyal        ya lng   berkalitaln   dengaln   kaljialn   penelitialn   yalng   diteliti   (Suliyalnto, 

2018:156). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh daltal    sertal    informa lsi yalng lengkalp daln alkuralt, malkal 

teknik pengumpula ln daltal   palda l   penelitialn ini aldalla lh : 

 

3.5.1 Observasi 

 

Suliyalnto  (2018:166)  mendefinisikaln  observalsi  sebalgali  pengalmaltaln  daln 

pencalta ltaln  secalral      sistemaltis  terhaldalp  unsur-unsur  ya lng  terlihalt  dallalm  sualtu 
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gejallal       paldal       objek   penelitialn.   Untuk   mendalpaltkaln   daltal       penelitialn,   peneliti 

mengalmalti secalra l   lalngsung kealdalalng dilalpalngaln untuk mendalpaltkaln galmbalraln 

yalng jelals mengenali objek yalng diteliti. 

 

3.5.2 Wawancara 

 

Merupalkaln  teknik  pengumpulaln  daltal      dengaln  mengaljukaln  pertalnyalaln 

secalral        lalngsung   oleh   pewalwalncalral        kepaldal        responden,   lallu   jalwalbaln   dalri 

responden direkalm dengaln alla lt pereka lm altalupun dicaltalt (Soehalrtono, 2008:67). 

Teknik wa lwa lncalral   dalpalt digunalka ln kepaldal   responden untuk menggalli informalsi 

yalng dibutuhkaln da llalm melengkalpi penelitialn. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

 

Merupalkaln teknik pengumpulaln da ltal   sekunder melallui studi pustalkal   altalu 

literalture yalng dilengkalpi dengaln daltal   staltistik, peta l, foto, sertal   galmbalr-galmbalr 

yalng mempunyali ka litaln dengaln tujualn penelitialn (Soehalrtono, 2008:70). 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Penelitia ln    ya lng    menggunalkaln    kuallitaltif    merupa lkaln    sualtu    metode 

penelitia ln  ya lng  digunalkaln  untuk  meneliti  kepaldal     kondisi  objek  allalmi,  malkal 

peneliti   sebalgali   instrumen   kunci   (Moleong,   2002:19).   Peneliti   merupalkaln 

instrumen kunci uta lmal, kalrenal   peneliti sendirilalh yalng menentukaln keseluruhaln 

skenalrio penelitialn daln lalngsung turun ke lalpalngaln melalkukaln pengalmaltaln sertal 

wa lwa lncalral   denga ln informaln. 

3.7 Informan Penelitian 

 

Dallalm   metode   pengalmbila ln   informa ln   yalng   a lkaln   digunalkaln   da llalm 

penelitia ln ini alda llalh purposive salmpling. Purposive salmpling merupalkaln teknik 
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penentu    salmpel    dengaln    sualtu    pertimbalngaln    tertentu.    Dimalna l peneliti 

mempertimba lngka ln sesuali dengaln penelitialn yalng sedalng dilalkukaln (Sugiyono, 

2010:300). 

Informa ln   penelitia ln   merupalkaln   seseoralng   yalng   memiliki   informalsi 

mengenali  objek  penelitialn  tersebut.  Informaln  dallalm  penelitialn  ini  beralsall  dalri 

wa lwa lncalral   lalngsung yalng disebut sebalgali nalra lsumber. Aldalpun informaln dallalm 

penelitia ln ini aldallalh: 

Talbel 3.1 Informaln dalla lm penelitialn 

 

No Informan Jumlah 

1. Guru sekolalh 3 Ora lng 

2. Murid tunalrungu 3 Ora lng 

3. Malsyalra lkalt/Ora lng 

Tual 

2 Ora lng 

 Total 8 Ora lng 

 

 
3.8 Teknik Analisis Data 

 

Teknik  alna llisis  daltal      merupalkaln  proses  mencalri  sertal     menyusun  secalral 

sistema ltis da ltal   ya lng diperoleh dalri observalsi, halsil walwalncalral, daln dokumentalsi 

dengaln  calral    mengorgalnisalsikaln  daltal    kedallalm  kaltegori,  menjalbalrkaln  ke  dallalm 

unit-unit,  memilih  malnal    yalng penting sertal    yalng alkaln  dipelaljalri  daln  membualt 

kesimpulaln  sehinggal      mudalh  dipalhalmi  oleh  diri  sendiri  malupun  oralng  lalin 

(Sugiyono, 2016:89). 

 

3.8.1 Reduksi Data 

 

Reduksi    daltal aldallalh    meralngkum,    memilih    hall-hall    yalng    pokok, 

memfokuskaln paldal   hall-hall yalng penting, dicalri temal   da ln membualng yalng tidalk 

perlu (Sugiyono, 2016:92). Reduksi daltal   bertujualn untuk mengalnallisis daltal   ya lng 
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lebih  mengalralhkaln,  membualng  ya lng  tidalk  perlu  daln  mengorgalnisa lsika ln  dalta l 

algalr  diperoleh  kesimpula ln  yalng dalpalt  ditalrik  altalu  verifikalsi.  Dalla lm  penelitialn 

ini,   proses   reduksi   daltal       dilalkukaln   dengaln   mengumpulkaln   daltal       dalri   halsil 

observalsi,  wa lwa lncalral     da ln  dokumentalsi  kemudialn  dipilih  sertal     dikelompokaln 

berdalsalrkaln kemiripaln daltal. 

 

3.8.2 Penyajian Data 

 

Penyaljialn   daltal         merupalkaln   pengumpulaln   informalsi   tersusun   yalng 

memberikaln   kemungkinaln   aldalnyal        penalrikaln   kesimpulaln   daln   pengalmbilaln 

tindalkaln  (Miles  daln  Hubermaln,  2007:18).  Dallalm  hall  ini  daltal      yalng  sudalh 

dikaltegorika ln    kemudialn    diorgalnisalsikaln    seba lgali    balhaln    penyaljialn    da ltal, 

kemudialn daltal   tersebut disaljikaln secalral   deskriptif ya lng dida lsalri paldal   alspek yalng 

diteliti. 

 

3.8.3 Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 

 

Verifikalsi  daltal      merupalkaln  sebalgialn  dalri  sualtu  kegialtaln  untuk,  alrtinyal 

malknal-malknal        yalng   muncul   dalri   daltal        telalh   disaljikaln   diuji   kebenalralnnyal, 

kekokohalnnyal     daln  kecocokalnnyal     Miles  Hubermaln  (2017:19)  dallalm  Pralstowo 

(2016:248). Penalrikaln kesimpulaln berdalsalrka ln paldal    pemalhalmaln terhaldalp daltal 

yalng  disaljikaln  sertal      dibualt  dalla lm  pernyaltalaln  singkalt  daln  mudalh  dipalhalmi 

dengaln mengalcu paldal   pokok permalsalla lh yalng diteliti. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
4.1. Gambaran Umum SLB Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat 

 

4.1.1 Sejarah Sekolah Luar Biasa Meulaboh 

 

Sejalk SLB Negeri Meulalboh diresmika ln, penerimalaln siswal   dalri talhun ke 

talhun    terus    meningkalt    hinggal          sekalralng.Paldal          talhun    pertalmal,    alnggalpaln 

malsyalralka lt  tidalk  memalndalng  penting  tentalng  SLB.  Malsya lralka lt  mengalnggalp 

balhwa l      Alna lk  Berkebutuhaln  Khusus  (AlBK)  tidalk  perlu  disekolalhkaln,  nalmun 

pemerintalh  memberikaln  peraltura ln  kepaldal      malsyalralkalt  untuk  menyekolalhkaln 

Alnalk  Berkebutuhaln Khusus (AlBK) tersebut kalrena l    merekal    jugal    membutuhkaln 

pendidikaln yalng selalyalknyal   alnalk-alnalk normall la linnyal. 

SLB Negeri Meulalboh aldallalh sallalh saltu Sekolalh Lualr Bia lsal   ya lng beraldal 

di   Kecalmaltaln   Johaln   Palhlalwaln   Kalbupalten   Alceh   Balralt,   terletalk   di   kota l 

Ka lbupalten Alceh Balralt yalitu Meulalboh. SLB Negeri Meulalboh dibalngun dialtals 

talnalh  ya lng  dihibalhkaln  malsya lra lkalt  untuk  pembalngunaln  sekolalh.  SLB  Negeri 

Meulalboh didirikaln paldal   talhun 1982-1983. 

Di SLB Negeri Meulalboh terdalpalt sekolalh dalsalr (SD), sekolalh menengalh 

pertalma l   (SMP) da ln sekolalh menengalh altals (SMAl). Da llalm jalngkal   walktu 1 talhun 

SLB   menerimal       murid   untuk   5   jurusaln   yalng   telalh   disedialkaln.   Paldal       alwall 

pembalngunalnnyal   pa ldal   talhun pertalmal   lokalsi sekola lh terbilalng salngalt lua ls. 

Nalmun setela lh peristiwa l    Tsuna lmi paldal    talhun 2004, talnalh yalng dimiliki 

SLB  Negeri  Meulalboh  dialmbil  allih  oleh  Pemdal     untuk  pembalngunaln  SDN  26 

sertal     perumalhaln  dinals  kepallal     sekolalh.  Lua ls  lalhaln  ya lng  dimiliki  SLB  Negeri 
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Meulalboh sekalralng terdiri dalri 4500 m2 denga ln Lua ls ba lngunaln terdiri dalri 4000 

m2. 

SLB   Negeri   Meulalboh   telalh   mengallalmi   balnya lk   perubalhaln   setelalh 

peristiwa l      Tsunalmi  talhun  2004.  SLB  Negeri  Meulalboh  balnyalk  mendalpaltkaln 

perhaltialn  dalri  Pemerintalh  Pusa lt  pa ldal     Talhun  2010.  Perhaltialn  yalng  diberikaln 

pemerintalh pusalt berupal    balntualn salra lnal    daln pralsalralna l    untuk sekolalh, daln jugal 

putral-putri da lera lh dikirim ke Balndung untuk belaljalr dilualr daleralh gunal   menimbal 

ilmu ta lnpal   dipungut bialyal. 

Paldal        salalt   ini   jugal        pemerintalh   terus   memberikaln   perhaltialn   untuk 

meningkaltkaln  pembalngunaln  infralstruktur  daln  jugal      peningkaltaln  kemalmpualn 

siswal      ya lng  aldal      di  sekolalh  lualr  bialsal      (SLB)  tersebut  sallalh  saltunyal      dengaln 

memberikaln  a llokalsi  dalna l,  pengha lrga laln  berupal    plalkalt  daln  ualng tunali  tialp  kalli 

aldal   perlombalaln, daln jugal   event-event yalng dibualt dikhususkaln untuk alnalk-alnalk 

disalbilitals. 

Visi, Misi, Tujuan, Dan Nilai-Nilai Budaya SLB N Meulaboh 

 

Al. Visi 

 

Unggul   da llalm   mengembalngkaln   life   skill   menuju   kemalndirialn   alnalk 

berkebutuhaln khusus mela llui pembelaljalra ln yalng bermutu paldal   talhun 2013. 

B. Misi 

 

1) Menciptalkaln  siswa l     berkebutuhaln  khusus  yalng  berimaln,  bertalkwal,  daln 

beralkhlalk mulial. 

2) Memberikaln kesempalta ln belaljalr kepalda l   alnalk-alna lk berkebutuhaln khusus. 

 

3) Membalntu alnalk berkebutuhaln khusus dallalm mengaltalsi malsallalh 

kelalinalnnyal. 
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4) Membekalli   siswal         berkebutuhaln   khusus   dengaln   ilmu   pengetalhualn, 

teknologi, daln seni. 

5) Membekalli siswal   berkebutuhaln khusus dengaln keteralmpila ln kerjal. 

 

6) Mendorong krealtivitals daln kemalndirialn palral   siswal. 

 

4.1.2 Kondisi Geografis 

 

Galmbalr 4.1. Kondisi Geogralfis 
 

Letalk   SLB   Negeri   Meulalboh   beraldal         di   Kecalmaltaln   Johaln 

Palhlalwa ln Ka lbupa lten Alceh Balralt. SLB ini memiliki luals lalhaln yalng terdiri dalri 

4500 m2 denga ln lua ls balnguna ln terdiri dalri 4000 m2. 

Alda lpun balta ls-balta ls SLB Negeri Meula lboh aldallalh sebalgali berikut; 

al. Sebelalh timur berbaltalsa ln dengaln rumalh penduduk 

b. Sebelalh balra lt berbaltalsaln denga ln talnalh milik Pemda l 

 

c. Sebelalh selalta ln berbaltalsaln dengaln ta lnalh milik malsya lra lkalt 

 
d. Sebelalh uta lra l   berbaltalsaln denga ln Jallaln Bhalkti Pemudal. 
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4.1.3. Kondisi Demografis 

 

a. Jumlah Tenaga Pengajar Sekolah Luar Biasa Meulaboh 

 

Jumla lh tenalga l   pengaljalr di Sekolalh Lua lr bia lsa l   Negeri Meulalboh aldal   21 

tenalgal      pengaljalr,  7  dialntalralnyal      pegalwali  negeri  sipil  daln  sisalnyal      14  oralng 

aldallalh honorer. 

 

Talbel 4.1 Daltal Tenalgal pengaljalr SLB Negeri Meulalboh 

NO NAMA/NIP JABATAN 

1. HAlSBAl LLAlH,S.Pd/196505151986101002 Kepallal   sekolalh 

2. AlL-AlZMI, S.Pd/196306031986101001 Walkil Kepallal 

Kesiswala ln 

3. ROSMIAlTI,S.Pd/196403101988012001 Walka l   Humals 

4. SURYAlTIBUDIMAlN,S.Pd/1966011219988012002 Guru Kelals 

5. JAlMAlLUDDIN,S.Pd/196707052007011002 Guru Kelals 

6. MISRAlN,S.Pd/1982007152014031001 Guru Kelals 

7. AlBDUL RAlHIM,S.Pd/196603241991031009 Guru Ma lpel 

8. CUT RAlHMAl,S.Pd,Gr Guru Kelals 

9. ERNAl   VIDAl,S.Pd Guru Kelals 

10. RIZAl   RAlHMAlNI,S.Pd,Gr Guru Kelals 

11. KURNIAl   FITRIAl,S.Pd Guru Kelals 

12. DEWI NELLYVAl L,S.Pd Guru Ma lpel 

13. JUMAlDI,S.Pd Guru Kelals 

14. RIZKI RAlMAlDHAlN,S.Pd Guru Kelals 

15. SAl LIMAlH,S.Pd Guru Ma lpel 

16. NURMIAlTI,S.Pd Guru Ma lpel 

17. DESI AlRDILAl,S.Pd,Gr Guru Kelals 

18. GEMAl   AlULYAlNI,S.Pd,Gr Walkil Kepallal 

Kurikulum 

19. SAlIFUL,S.Pd, Gr Guru Kelals 

20. MUTIAl   FAlHRINI WAlLI,S.Pd,Gr Guru Kelals 

21. TRI AlRIYAlNZAl,S.Pd Guru Kelals 
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b. Jumlah Peserta Didik Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Meulaboh 

 

Jumla lh  siswa l    Tunalrungu  di  SLB  Negeri  Meulalboh   27  murid  dengaln 

rincialn 18 murid sekolalh dalsalr (SD), 6 murid sekolalh menengalh pertalmal   (SMP) 

daln 3 murid sekolalh menengalh altals (SMAl), perempualn sebalnyalk 14 oralng daln 

lalki-lalki berjumlalh 13 oralng. 

Talbel 4.2 Daltal Pesertal Didik SLB Negeri Meulalboh 

No Murid Tunarungu LK PR 

1. 3 murid tunalrungu SMAl 1 murid 2 murid 

2. 6 murid tunalrungu SMP 2 murid 4 murid 

3. 18 murid tunalrungu SD 10 murid 8 murid 

 Jumlah murid tunarungu 27 murid 

 

4.1.4 Susunan Organisasi Sekolah Luar Biasa Meulaboh 

 

Galmbalr 4.2. Struktur Orgalnisalsi SLB Meulalboh 

Sumber: Sekretalria lt SLB Negeri Meulalboh Talhun 2022 

 

 
Di altals merupalkaln struktur orgalnisalsi SLB Negeri Meulalboh talhun 2022, 

yalng  di  dalpa ltkaln  oleh  peneliti  di  profil  sekolalh,  disusun  oleh  sekretalris  SLB 
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Negeri  Meulalboh.  Profil  SLB  Negeri  Meulalboh  terus  dilalkukaln  pemba lhalrua ln 

tialp talhunnyal. 

4.2. Hasil Penelitian 

 

4.2.1. Komunikasi Interaksi Simbolik Guru Terhadap Peningkatan 

Prestasi Belajar Murid Disabilitas (Tunarungu) SLB Negeri 

Meulaboh Kabupaten Aceh Barat 

Kondisi fisik setialp murid di dallalm kela ls berbedal-beda l, oleh kalrenal   itu 

diperlukaln komunikalsi interalksi simbolik yalng tepalt untuk peningkaltaln presta lsi 

murid  halrus  dimiliki  setialp  guru  algalr  pesaln  yalng  malu  disalmpalikaln  dalpalt 

tersa lmpalikaln seca lra l   balik kepaldal   pesertal  didiknyal   tersebut. 

Berdalsalrka ln halsil walwalnca lra l   terhalda lp guru SLB Negeri Meulalboh tentalng 

interalksi  simbolik  alntalral      guru  daln  murid  SLB  Negeri  Meulalboh,  palral      guru 

mengaltalka ln bisa l   berkomunikalsi dengaln palra l   Alnalk Berkebutuhaln Khusus (AlBK) 

ini.  Berbalgali  komunikalsi  interalksi  simbolik  diteralpkaln  oleh  guru-guru  yalng 

mengaljalr di SLB Negeri Meulalboh tersebut. Da ltal   ini dialmbil untuk mengetalhui 

Komunikalsi  Interalksi  Simbolik  Guru  Terhalda lp  Peningkaltaln  Presta lsi  Belalja lr 

Murid  Disa lbilita ls  (Tunalrungu)  SLB  Negeri  Meulalboh  Kalbupalten  Alceh  Balralt. 

Komunikalsi    merupalkaln    sallalh    saltu    indikaltor    utalmal          dallalm    menunjalng 

keberhalsilaln proses belaljalr mengalja lr di sekolalh. Komunikalsi merupalkaln bidalng 

yalng  salngalt  penting  daln  straltegis  dallalm  pendidikaln,  kalrenal     merupalkaln  sallalh 

saltu penentu keberhalsila ln pendidikaln. 

Komunika lsi merupalkaln salralna l   yalng palling efektif untuk meningkaltkaln polal 

komunikalsi  a lntalral    guru  da ln  murid  SLB.  Berikut  jalwalbaln  tentalng  pemalhalmaln 

informaln mengenali Komunikalsi Interalksi Simbolik Guru Terhalda lp Peningkaltaln 



38 
 

 

 

 

Presta lsi    Bela ljalr    Murid    Disa lbilitals    (Tunalrungu)    SLB    Negeri    Meulalboh 

Ka lbupalten  Alceh  Balra lt.  Paldal     umumnyal     palral     guru  sudalh  bisal     berkomunikalsi 

dengaln murid di SLB Negeri Meulalboh. 

1. Mind (fikiran) 

 

Merupalkaln  sualtu  proses  berpikir  melallui  situalsi  sertal      merencalnalkaln 

sualtu   tindalkaln   terhaldalp   objek  melallui  pemikiraln   simbolik.   Menurut   Meald 

pikiraln  timbul  bersalma laln  dengaln  proses  komunikalsi  yalng  melibaltka ln  balhalsal 

sertal      geralk  tubuh.  Pikiraln  timbul  sertal      berkembalng  paldal      proses  sosiall  daln 

merupalkaln balgialn dalri proses sosiall (Griffin, 2012:58). 

Palndalngaln  oralng  bervalria lsi  terhaldalp  alnalk  yalng  memiliki  kebutuha ln 

khusus  paldalhall  merekal     memiliki  kelebihaln  daln  keunikaln  dallalm  diri  merekal 

sendiri, hall ini disalmpalikaln oleh Nurmialti guru SLB Negeri Meulalboh 

“Palndalngaln  sa lya l       terhaldalp  alnalk  tunalrungu  yalitu  ego  merekal      lebih 

tinggi,  memalng  dial    calcalt  altalu  tidalk  bisal    ngomong  talpi  merekal    pintalr 

kalrena l    merekal    pintalr ja ldi merekal    membalndingkaln diri merekal    dengaln 

alnalk  tunalgra lhital    daln  calcalt  mentall.  Alnalk  tunalrungu  ni  balnggal    kalrenal 

dial      pintalr  melebihi  dalri  alnalk  yalng  lalin.  Daln  merekal      mengalnggalp 

mindset a lnalk tunalgralhital   kura lng walrals kalrenal   a lnalk tunalgralhital   ni sukal 

loncalt-loncalt gitu sedalngkaln tipikall alnalk tunalrungu ni bersih. IQ merekal 

normall  cumal    tidalk  bisal    bicalral    salmal    mendengalr,  jaldi  kebalnyalkaln  dalri 

alnalk  tunalrungu  ni  cumal      malu  galbung  sesalmal      merekal,  kallalu  bukaln 

sesalmal       merekal       tidalk   malu,   balhkaln   sesalmal       merekal       saljal       bisal       aldal 

pengelompokaln jugal”. 

Hall sena ldal   disa lmpalikaln oleh Mutial   wa lli kelals khusus tunalrungu di SLB 

Negeri    Meulalboh,    murid    tunalrungu    memiliki    keunikaln    da ln    kelebihaln 

dibalndingkaln alnalk disalbilitals la linnyal, 

“Alnalk  tunalrungu  ego  merekal     lebih  tinggi  dalri  paldal     alnalk  disalbilitals 

lalinnyal,  terus  merekal     jugal     pintalr-pintalr  jugal     paltuh,  daln  merekal     alnalk 

yalng   mementingkaln    kebersihaln    dek.   Jaldi   merekal          ini    membualt 

pengelompokaln   jalralng   bergalbung   dengaln   alnalk   disa lbilitals   lalinnyal, 

balhkaln sesalmal   tunalrungu saljal   alda l   pengelompokaln dek” 
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Dengaln kelebihaln yalng aldal   paldal   pesertal   didik ini SLB Negeri Meulalboh 

membualt bebera lpal   progralm untuk meningkaltkaln prestalsi setialp siswal, guru SLB 

Rizal   Ralhmalni menyebutkaln : 

“Aldal,  progralmnyal     PKPBI  (perkemba lngaln  komunikalsi  persepsi  bunyi 

daln  iralmal)  itu  melaltih  untuk  pendengalrnyal.  Alnalk  tunalrungu  sering 

melaltih diri mela llui kalcal   kalrenal   kekuralngaln allalt. Progralm lalin jugal   aldal 

seperti  Taltal      boga l,  komputer,  melukis,  membualt  balralng  dalri  balralng 

bekals daln jugal   la linnyal”. 

Komunikalsi Interalksi simbolik yalng dilalkukaln di SLB Negeri Meulalboh 

ini bervalrialsi tida lk terpalku palda l   sa ltu metode pembelaljalraln saljal, Nur Mialti guru 

SLB Negeri Meulalboh menyalmpalikaln : 

“Kallalu  interalksi  kaldalng  tersalmpa likaln  tida lk  ba lik  kalda lng  balik  kepaldal 

alnalk  tunalrungu  kalrenal     merekal     kuralng  bisal     orall,  jaldi  kallalu  aldal     yalng 

tidalk    mengerti    salyal menyalmpalikaln    lalgi    secalral          isyalralt.    Salyal 

menggunalka ln balhalsal    isya lra lt SIBI, kemudialn kalmi mengaljalr orall yalitu 

melaltih mulut altalu pengucalpa ln. Kalla lu simbol digunalka ln untuk alna lk sd 

kallalu smp tida lk di gunalkaln kalrena l   merekal   sudalh talu.” 

Hall Serupa l   juga l   disalmpalikaln oleh guru SLB la linyal   Rizal   : 

 
”  Interalksi  dallalm  menyalmpalikaln  malteri  kaldalng  tersalmpalikaln  kaldalng 

tidalk,  kalrena l      alnalk  tunalrungu  ni  sulitnyal      di  orall,  terus  kallalu  salyal 

menggunalka ln  ba lhalsal    isyalralt  daln  merekal    menggunalkaln  balhalsal    isyalralt 

salyal   kuralng mengerti kalrena l   balhalsal   isyalra lt yalng salya l    gunalkaln dengaln 

merekal    berbedal. Untuk alna lk smp tidalk aldal    lalgi mempela ljalri simbol tp 

kallalu  a lnalk  sd  nyal      aldal.  Kallalu  untuk  balhalsal      yal      salyal      menggunalkaln 

balhalsal     isyalra lt  SIBI  talpi  alnalk  tunalrungu  lebih  menggunalkaln  Balsindo 

dek, itulalh yalng membualt salyal    kura lng mengerti. Paldalha ll di sekolalh di 

halrus kaln menggunalkaln balhalsa l   SIBI”. 

Guru   SLB   Negeri   Meulalboh   da llalm   berinteralksi   dengaln   muridnyal 

menggunalkaln balha lsal   SIBI, SIBI a ldallalh Sistem Balha lsal   Isya lralt Indonesial, hall ini 

disalmpa likaln oleh Sinalr salla lh saltu murid tunalrungu SMP SLB Negeri Meulalboh, 

ial   menyalmpalika ln : 

“guru kallalu berinteralksi dengaln kalmi salalt belaljalr pa lkali balhalsal   sibi daln 

kaldalng-kalda lng jugal   orall” 
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Nalmun berbedal   jikal   berbicalra l   sesalmal   murid tunalrungu, merekal   berbicalral 

menggunalkaln balha lsal    isya lra lt merekal    sendiri, Na lysal    Bralmurni murid tunalrungu 

menyalmpalikaln : 

“Menggunalkaln    balhalsal SIBI,    ta lpi    ka llalu    sesalmal kalmi,    kalmi 

menggunalka ln balha lsal   isyalra lt kalmi sendiri”. 

Selalnjutnya l   interalksi yalng dilalkukaln a ldallalh berbica lra l   seperti oralng 

bialsal, menggunalka ln orall nalmun jikal   merekal/murid susa lh memalhalmi kemballi 

dijelalskaln dengaln SIBI, Nur Mia lti guru SLB Negeri Meulalboh menyalmpalikaln 

“Kallalu  interalksi  kaldalng  tersalmpa likaln  tida lk  ba lik  kalda lng  balik  kepaldal 

alnalk  tunalrungu  kalrenal     merekal     kuralng  bisal     orall,  jaldi  kallalu  aldal     yalng 

tidalk mengerti salya l   menyalmpalikaln lalgi secalra l   isya lralt”. 

Hall  serupal     di  salmpalikaln  Mutial     selalku  guru  tunalrungu  di  SLB  Negeri 

Meulalboh 

“Yal        balhalsal         isyalralt,   kaldalng   beberalpal        dalri   alnalk   tunalrungu   bisal 

menyembutkaln sua ltu bendal   talpi aldal   tinggall huruf gitu, contohnyal   pintu 

kallalu alnalk tunalrungu bicalra l    Cumal    bilalng pitu daln huruf n nyal    hilalng. 

Komunika lsi secalral   isyalra lt da ln berbicalra l   lalngsung, perta lmal   salyal   aljalrkaln 

perlalhaln secalral   verball kallalu tida lk mengerti balru secalral   isyalralt. Merekal 

kaln aldal    les orall tu, pals les orall merekal   dilaltih untuk berbicalral    didepaln 

cermin.” 

Selalnjutnya l    berbalgali komunikalsi interalksi simbolik dila lkukaln palra l    guru 

SLB  Meula lboh  mulali  dalri  geralka ln,  talndal,  simbol  daln  sebalgalinyal,  hall  ini 

disalmpa likaln oleh murid tunalrungu SLB Negeri Meula lboh Trisalnial   : 

“Kegialtaln  belaljalr  ketika l     guru  daltalng  berdiri,  beri  sallalm,  lallu  duduk, 

berdoal   daln belaljalr. Salyal   salnga lt susa lh memalhalmi pelaljalraln balhalsal   talpi 

salyal    sukal    pelaljalraln  MTK.  Daln  kalmi  jugal    aldal    di  aljalrkaln  orall  supalyal 

bisal   melaltih dallalm pengucalpaln“. 

Hall   senaldal        diungkalpkaln   murid   tunalrungu   lalinyal        Nalysal        Bralmurni 

interkalsi alntalra l   murid daln guru SLB Negeri Meulalboh efektif daln murid meralsal 

senalng sala lt proses belaljalr mengalja lr berla lngsung 
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“Guru  malsuk  kelals  kalmi  berdiri  beri  sallalm  duduk  daln  berdoal      daln 

memulali  pembelaljalraln.  Seperti  di  bilalng  temaln  salyal     kallalu  kalmi  bisal 

menjalwalb   pertalnyalaln   kalmi   diberi   haldialh,   salyal        salngalt   sukal        daln 

membualt  sa lyal     ingin  selallu  bisal    menjalwalb  pertalnyalaln.Kaldalng  salyalng 

menggalmbalr mewalrnali kalrenal    sa lyal    sa lngalt sukal.Kalmi jugal    aldal    belaljalr 

ora ll supa lyal   bisal   melaltih mulut untuk berbicalral”. 

 

 
2. Self (Diri) 

 
Merupalkaln  kemalmpualn  untuk  merefleksikaln  diri  sendiri  sebalgali  sua ltu 

objek  dalri  perspektif  yalng  beralsall  dalri  ora lng  lalin  malupun  malsyalralka lt.  Diri 

tumbuh  sertal      berkembalng  melallui  alktivitals  interalksi  sosiall  daln  balhalsal      jugal 

memungkinkaln  oralng  berperaln  paldal      percalkalpaln  dengaln  oralng  lalin  kalrenal 

aldalnyal   simbol (Griffin, 2019:59). 

Komunikalsi interalksi simbolik lalinyal   yalng dilalkuka ln guru terhaldalp siswal 

Tunalrungu  di  Sekolalh   Lualr   Bialsa l       Meulalboh  dallalm  meningkaltkaln  prestalsi 

siswalnya l    iallalh dila lkukaln dengaln memberikaln penghalrga laln kepaldal    murid yalng 

berhalsil  menja lwalb  daln  malmpu  memecalhkaln  malsallalh  ya lng  diberikaln,  Mutia l 

selalku guru SLB Negeri Meulalboh menyebutkaln : 

“Rewalrd  semual      alnalk  yalng  bisal      menjalwalb  di  beri,  jaldi  tidalk 

berpaltokaln   kepaldal        alnalk   tunalrungu   saljal,   kalrenal         dalri   kalmi 

memberikaln penghalrgala ln dalri situ semalngalt merekal   alka ln balngkit 

kalrenal   a lna lk-alnalk yalng seperti ini merekal   butuh semalngalt dorong 

dalri kita l, jaldi alda lnya l   rewalrd itu salngalt penting”. 

Hall senaldal   disa lmpalikaln oleh guru SLB lalinyal, Nur Mialti : 

 
“penghalrga la ln  tentu  aldal,  ka lla lu  bisal     menjalwalb  nalnti  diberi  kue,  roti, 

permen, buku, pulpen. Kalrena l   kallalu alda l   penghalrga laln jaldi merekal   lebih 

bersemalngalt mengerjalkaln sesualtu, lebih alda l   dorongalnnyal.” 

Dukunga ln dalri  guru jugal    membua lt semalnga lt belalja lr murid daln prestalsi 

murid meningkalt hall ini disalmpa likaln Sinalr murid SLB : 
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“Dukungaln  dalri  guru  daln  jugal      ingin  seperti  kalkalk  daln  albalng  kelals 

merekal    bisa l    membalcal    daln sering ikut lombal    talpi merekal    sudalh selesali 

sekolalh. Kalla lu halmbaltalnnyal   kura lng bisal   mendengalr daln tidalk berbicalral 

talpi sa lyal   lalgi bela ljalr supa lyal   bisal   melalkukaln nyal”. 

Hall senaldal   disa lmpalikaln Nalsyal   murid tunalrungu lalinnyal   : 

 
“Dukungaln  dalri  guru  kallalu  salyal    palsti  bisal     pintalr  terutalmal     membalcal, 

halmbaltalnnyal     kalrenal     salya l     sulit  mendengalr  daln  berbicalral    jaldinyal    sulit 

untuk  belaljalr  ka lk  daln  falktor  pendukung  balhalsal      isya lralt  nyal      kalrenal 

lalncalr mengguna lkaln balhalsal   isya lra lt guru-gurunyal.”. 

Terdalpalt jugal   beberalpal   halmbalta ln yalng diralsalka ln salalt interalksi alntalral   guru 

daln   murid   SLB   Negeri   Meulalboh,   sallalh   saltunyal       tenalgal       pengaljalr   hall   ini 

disalmpa likaln oleh Rizal   selalku guru : 

“Proses  belaljalr  terkaldalng  kura lng  efektif  kalrenal     disini  guru  mengaljalr 

semual   alnalk, di dallalm kelals guru bukaln halnyal   mengaljalr alnalk tunalrungu 

saljal       talpi   aldal       jugal       alnalk   disalbilitals   yalng  lalin.   kalrenal       disini   kalmi 

kekuralngaln guru”. 

 

 
Hall senaldal   disa lmpalikaln oleh guru la linnyal, Nur Mialti menyebutkaln : 

 
“Kallalu halmbaltaln di allalt peralga lnyal   ya lng kuralng, kalrenal   di sekolalh tidalk 

cukup.  Terus  merekal     jugal     sering  menggunalkaln  balhalsal     isyalralt  sendiri 

jaldi mereka l   tidalk menggunalka ln kalmus SIBI, ja ldi alna lk tunalrungu ni aldal 

komunitalsnyal    da lri  komunitals  itu  merekal    sudalh  belaljalr  balhalsal    isya lralt, 

jaldi  kaldalng kalmi  sebalgali  guru  kaldalng halrus  mengikuti  balhalsal    isyalralt 

merekal”. 

Kalrena l    keterbaltalsa ln tenalgal    pendidik digalbung beberalpal    alnalk disalbilitals 

di   dalla lm   sebualh   rualngaln   ini   menjaldi   halmbaltaln   balgi   siswal        tunalrungu, 

disalmpa likaln oleh Sinalr balhwa l 

“Interalksi dengaln  guru malksima ll halnya l    saljal    terkaldalng aldal    temaln lalin 

dallalm  kelals  tidalk  falhalm  dengaln  diskusi  daln  pertalnyalaln  yalng  aldal 

kalrenal    da llalm  rualng kelals  tersebut  bukaln  tunalrungu  saljal    aldal    beberalpal 

siswal   berkebutuhaln khusus lalinnya l”. 

Komunika lsi ya lng dilalkukaln alna lk tunalrungu lebih kepaldal   penggunalaln talndal, 

daln  simbol-simbol,  untuk  melualpka ln  altalu  mengekspresika ln  segalla l    emosi  yalng 
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merekal    allalmi.  Untuk  mempermuda lh  proses  komunikalsi  alnalk  tunalrungu,  sallalh 

saltu  ca lra l     yalng  dilalkukaln  aldallalh  mempelaljalri  komunikalsi/balhalsal     non  verball 

yalng   dialjalrkaln   khusus   di   Sekolalh   Lualr   Bialsal.   Dimalnal       merekal       dialjalrkaln 

berkomunikalsi  oleh  guru  SLB  melallui  syalralt-syalralt  altalu  simbol-simbol  yalng 

lebih muda lh untuk merekal   palhalmi. 

3. Society (Masyarakat) 

 

Konsep  ini  merupalkaln  konsep  teralkhir  da lri  premis  interalksi  simbolik. 

Sosiall   mengga lmbalrkaln   kelalnjutaln   dalri  mind   malupun   self   dalla lm  interalksi. 

Konsep  ini  alka ln  berlalngsung  seca lra l    terus  menerus  daln  dalpalt  bersifalt  fleksibel 

seiring berjallalnnyal    walktu.   Society merupalkaln kumpulaln dalri berbalgali malcalm 

alspek   sosiall   yalng   meliputi   a ldalt,   suku   balngsal,   budalya l,   algalma l,   da ln   lalin 

sebalgalinyal.  Sehinggal    perkembalngaln  individu  yalng  dilalkukaln  melallui  interalksi 

dengaln  lingkunga ln  sekitalr  (society)  a lkaln  mempengalruhi  pembentukaln  konsep 

diri seseoralng. 

Palndalngaln  malsya lralkalt  terhaldalp  alnalk  tunalrungu  di  Meulalboh  salalt  ini 

salngalt positif hall ini seperti yalng disalmpalikaln oleh Nur Mialti guru SLB Negeri 

Meulalboh menya lmpalikaln 

“malsyalralkalt    sekitalr    a ltalu    pun    oralng    tual salngalt    mendukung 

pertumbuhaln   daln   jugal       perkembalngaln   alnalk-alnalk   disalbilitals   sallalh 

saltunyal    ialla lh kebalnyalkaln oralng tual    murid mendalftalrka ln a lnalknyal    ke 

sekolalh   ini   kalrenal         berhalralp   alnalknyal         jugal         alkaln   mendalpaltkaln 

kehidupaln normall lalyalknya l   a lnalk-alna lk lalinnyal   dilualr salnal” 

Hall serupal   jugal   di ungkalpkaln oleh Halmdal   selalku oralng tua l   murid 

 

“salyal    salngalt  senalng dengaln  aldalnya l    sekolalh  lualr  bialsal    ini  kalrenal 

dalpalt  membalntu  meningkaltkaln  prestalsi  alnalk-alna lk,  seperti  alnalk 

salyal       menjualrali   lombal       menggalmbalr   paldal       aljalng   festivall   alnalk 

istimewal” 
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Proses intera lksi alntalra l    murid tunalrungu dengaln malsya lra lkalt sekitalr jugal 

terjallin   dengaln   halrmonis,   siswal-siswal        ini   sudalh   mulali   bekejal        salmal        daln 

beraldalptalsi    dengaln    lingkunga ln    sekitalrnya l,    guru    SLB    Rizal Ralhmalni 

menyebutkaln: 

“siswal      tunalrungu  khususnya l      sudalh  malmpu  berinteralski  dengaln 

malsyalralkalt  sekitalr  dengaln  balhalsa l      isyalralt  palstinyal      nalmun  jugal 

sesekalli    dengaln    orall    kalrenal          di    sekolalh    kalmi    jugal          sudalh 

mengaljalrkaln  pelalfallaln  kalta l-kalta l    sedikit  demi  sedikit  melaltih  orall 

merekal     selalnjutnyal     jugal     sudalh  bisal     bergotong  royong  daln  salling 

membalntu dengaln kalwaln-kalwaln la lin sekirtalrnya l” 

 

 
Talbel 4.3 Maltriks Halsil Walwalncalral 

 
No. Indikaltor Maltriks ha lsil Walwa lncalral 

1. Mind  (pikiran)   Merupalkaln  sua ltu 

proses berpikir  melallui  situalsi serta 

merenca lnalkaln      sua ltu      tindalkaln 

terhaldalp   objek   melallui   pemikiraln 

simbolik.   Menurut   Meald   pikiraln 

timbul   bersalma laln   denga ln   proses 

komunikalsi ya lng meliba ltkaln balha lsa 

sertal      geralk   tubuh.   Pikiraln  timbul 

sertal  berkembalng palda l  proses sosiall 

daln  merupa lkaln  balgia ln  dalri  proses 

sosiall 

Pernyaltalaln informaln pa ldal   proses kegialtaln belaljalr 

menga ljalr  di  kelals  berkalita ln  eralt  dengaln  simbol- 

simbol  daln  balhalsa l     tercermin  balga limalnal     simbol 

daln   balha lsal      yalng   guru   gunalkaln  kepaldal      siswal 

altalupun  seballiknyal.  Guru  dalpalt  mengerti  simbol 

daln     ba lhalsal yalng     siswa l gunalkaln,     ketikal 

ditalnya lkaln tela lh mengerti altalu belum, siswa l   dialm 

yalng menyimbolkaln balhwa l   siswal   belum mengerti 

sepenuhnyal.   Rea lksi   tersebut   telalh   dalpa lt   guru 

palhalmi  daln   guru   telalh   melalkukaln   pendekaltaln 

melallui komunikalsi secalral  lalngsung kepalda l  siswal. 

Disisi ya lng lalin siswal   jugal  tela lh da lpalt memalhalmi 

simbol-simbol   yalng   guru   berikaln.   Ketikal      guru 

meralsal    kuralng  senalng,  altalu  malra lh.  Siswa l    telalh 

mengetalhuinya l     da lri  ekpresi  wa ljalh  daln  taltalpaln 

maltal   yalng  guru perlihaltkaln. Nalmun pa ldal   ba lhalsal 

yalng   guru   guna lkaln   terkhusus   balhalsal       dalera lh, 

malsih   alda l       siswal       yalng   belum   memalhalminyal 

dikalrena lkaln  perbedala ln  la ltalr  belalkalng  suku  altalu 
budalya l  yalng dimiliki guru daln siswa l.. 

2. Self  (diri)  Merupalkaln  kemalmpua ln 

untuk    merefleksikaln    diri    sendiri 

sebalga li  sua ltu  objek  da lri  perspektif 

yalng     beralsa ll    dalri    oralng     lalin 

malupun   malsya lralkalt.   Diri  tumbuh 

sertal    berkembalng  melallui  alktivitals 

interalksi   sosiall   daln   balhalsa l       juga 

memungkinkaln     oralng      berperaln 

paldal   perca lkalpa ln denga ln oralng la lin 

kalrena l  aldalnya l  symbol 

Informaln  menyebutkaln  paldal     proses  komunikalsi 

yalng    terjaldi    da llalm    proses    kegia ltaln    belaljalr 

menga ljalr di kela ls. Konsep diri halrus dimiliki oleh 

setialp  guru,  khususnyal    guru  bidalng  studi Balhalsal 

Inggris.  Konsep  diri  dalla lm  mengaljalr  paldal    guru 

terbentuk  kalrenal    alda lnyal    interalksi  dengaln  siswa l. 

Konsep  diri  dallalm  mengaljalr  alka ln  memuda lhkaln 

guru   dallalm   menja llalni   proses   kegia ltaln   belaljalr 

menga ljalr di kela ls. Guru alkaln dalpalt menempa ltkaln 
posisinyal    sesua li  dengaln  situalsi  yalng  terjaldi  salalt 

proses  belaljalr  mengaljalr  berla lngsung.  Guru  serius 
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  dallalm    meneralngka ln    pelalja lraln,    mengelualrkaln 

volume    sua lral        yalng    lalntalng    daln   tegals   salalt 

menya lmpalikaln    malteri,    berkomunikalsi   dengaln 

lembut  kepaldal    siswal    salalt  menyalpal,  mema lnggil, 

menegur, merespon daln sala lt memberika ln motiva lsi 
daln nalsihalt kepaldal  siswal. 

3. Society   (masyarakat)   Merupalka ln 

interalksi  yalng  terjaldi  dallalm  setia lp 

oralng   yalng   prosesnyal      melibaltkaln 

pengguna laln   balhalsal       altalu   isyalralt, 

sertal   berkalitaln dengaln proses sosiall 

yalng      a ldal palda l ma lsya lralkalt. 

Malsya lralkalt   ha lnyal       dilihalt   secalra 

umum  sebalga li  proses  sosiall  ya lng 

menda lhului  pikiraln  (mind)  daln  diri 

(self)alkaln   tetalpi   yalng   terpenting 

balhwal   paldal   setia lp diri seseoralng di 

dallalmnyal   jugal   terdalpalt individula lin 

sertal  terjaldi interalksi 

halsil  walwa lncalral      dalri  beberalpal      informaln  yalng 

terlihalt   paldal      pralkteknya l      guru  daln  siswal      telalh 

menjallin  hubungaln  ya lng  ba lik.  Komunikalsi  yalng 

berlalngsung   melallui   proses   komunikalsi   alntalr 

pribaldi  guru  daln  siswal,  ha lmpir  dalpalt  dikaltalkaln 

efektif   disimbolkaln   mela llui   denga ln   kedeka ltaln 

guru  kepaldal     siswal,  siswal     yalng  terbukal     dengaln 

gurunyal     curhalt  mengenali  kehidupaln  pribaldinyal, 

sikalp salling menghalrga li saltu salmal   lalin, daln sikalp 

guru   yalng   tidalk   membedal-bedalkaln   siswal      saltu 

denga ln siswal    yalng  la linnyal.  Yalng  alkaln  membualt 

komunikalsi alntalr pribaldi guru daln siswa l   menjaldi 

efektif.    Nalmun    halnyal         saljal         malsih    terdalpalt 

halmba ltaln  dallalm  komunika lsi  alntalr  pribaldi  guru 

daln siswal  dalri segi penggunalaln balha lsa l. 

(Sumber.Di Bualt Oleh Peneliti) 



 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Dalri  halsil  yalng  penelitialn  yalng  telalh  dila lkukaln  di  Sekolalh  Lualr  Bialsal 

Negeri   Meulalboh.   Peneliti   menyimpulkaln   balgalimalnal        komunikalsi   interalksi 

simbolik guru terhaldalp peningka ltaln prestalsi siswa l   kelals : 

5.1 Analisis Mind (Pikiran) 

 

Komunikalsi seperti yalng diketalhui aldallalh sualtu kegialtaln menyalmpalikaln 

pesaln dalri komunikaltor kepalda l    komunikaln, dengaln tujualn-tujualn tertentu. Paldal 

umumnya l    komunikalsi  terjaldi  ketikal    aldal    pihalk  yalng menjaldi  komunikaltor altalu 

yalng mengalwalli kegialtaln komunikalsi daln alkaln semalkin efektif dengaln aldalnya l 

kesalmalaln  da lri  kedual     belalh  pihalk.   Ketikal    ingin  memulali  sebualh  komunikalsi, 

bialsalnyal    lalwaln  bicalral    altalu  komunikaln  menyimalk  dalhulu  informalsi  daln  pesaln 

yalyngg  disa lmpalikaln  oleh  komunikaltor.  Proses  menyimalk  tersebut  merupalkaln 

calra l     kerjal     otalk  melallui  pikiraln.  Pikiraln  yalng  dimalksud  disini  aldallalh  proses 

berpikir  dalri  diri  individu  itu  sendiri  terhaldalp  malknal     altalu  simbol  paldal     salalt 

interalksi  berlalngsung.  Kemudialn  salmpali  ke  dallalm  pikiraln  terhaldalp  stimulus 

yalng diberikaln palda l    salalt berkomunikalsi. Proses berpikir altalu interalksi menjaldi 

mungkin  kalrenal    aldalnyal    simbol  yalng  salmal    altalu  balhalsal    yalng  sudalh  disepalkalti 

bersalma l. 

Salmal    hallnya l    dengaln  ya lng peneliti temukaln ketikal    melalkukaln observalsi 

di  lalpalngaln.  Ketikal      ingin  memulali  komunikalsi  di  kelals,  guru  menggunalkaln 

Balhalsal   verball yalng diikuti oleh Balhalsal   isyalra lt. Mulal-mula l, guru balhalsal   daleralh 

yalng berkembalng di setialp wilalya lh Indonesial. Paldal   sala lt penelitia ln berlalngsung, 
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peneliti  lalngsung  melihalt  balgalimalnal    siswal    merespon  alpal    yalng  diujalrkaln  guru 

melallui Balha lsal   isya lralt tersebut. 

Paldal     proses  kegialta ln  belaljalr  menga ljalr  di  kelals  berkalitaln  eralt  dengaln 

simbol-simbol  daln  balhalsal     tercermin  balgalimalnal     simbol  daln  balhalsal     yalng  guru 

gunalkaln  kepaldal     siswa l     altalupun  seballiknyal.  Guru  dalpalt  mengerti  simbol  daln 

balhalsal   ya lng siswal   gunalkaln, ketikal   ditalnyalkaln telalh mengerti altalu belum, siswal 

dialm  yalng  menyimbolkaln  balhwa l      siswal      belum  mengerti  sepenuhnyal.  Realksi 

tersebut tela lh dalpalt guru palhalmi daln guru telalh melalkukaln pendekaltaln melallui 

komunikalsi  secalral     lalngsung  kepaldal     siswal.  Di  Sisi  yalng  lalin  siswal     jugal     telalh 

dalpalt memalhalmi simbol-simbol ya lng guru berikaln. Ketikal    guru meralsal    kuralng 

senalng, alta lu malra lh.Siswa l    telalh mengetalhuinyal    dalri ekspresi waljalh da ln taltalpaln 

maltal    yalng guru perlihaltkaln. Nalmun paldal    balhalsal    ya lng guru  gunalkaln terkhusus 

balhalsal        daleralh,   malsih   aldal        siswal        yalng   belum   memalhalminyal        dikalrenalkaln 

perbedalaln laltalr belalkalng suku alta lu budalyal   yalng dimiliki guru daln siswal. 

Sesuali  dengaln  konsep  teori   George   Herbert  terkalit  konsep  interalksi 

simbolik, yalitu mind, self daln society, pembentukaln ma lknal    melallui simbol aldal 

paldal     konsep  pikiraln  (mind)  yalng  aldal     paldal     diri  malnusial.  Mind  alkaln  muncul 

ketikal   simbol-simbol yalng signifikaln digunalkaln dallalm proses komunikalsi. Mind 

aldallalh proses yalng dimalnifestalsikaln ketikal   individu berinteralksi dengaln dirinyal 

sendiri dengaln menggunalkaln simbol-simbol signifikaln  ya litu simbol  altalu gestur 

dengaln interpretalsi altalu malkna l   (Turner, 2008). 

Pikiraln   (mind)   meliputi   berbalgali   kemalmpualn   da llalm   menggunalka ln 

simbol  yalng  memiliki  malknal     sosiall  yalng  salmal.  Malkna l     sosiall  terciptal     dalla lm 



48 
 

 

 

 

proses interalksi ya lng melibaltka ln komunikalsi alntalr malnusial. Dallalm menciptalkaln 

malknal   yalng salmal, individu salling menjallin kesepalkaltaln daln kesepalhalmaln untuk 

meneralpkaln  malkna l     tertentu  paldal     simbol  tertentu.  Dallalm  penelitialn  ini  dalpalt 

dilihalt  ketikal      sesalmal      siswa l      tuna lrungu  berkomunikalsi.  Merekal      menggunalkaln 

medial     balha lsal     isyalralt  SIBI  (sistem  isyalralt  balhalsal     indonesial)  malknal     bersalmal 

sehinggal     pikiraln  la lwaln  interalksi  lebih  mudalh  memalhalmi.  Ketikal     melalkukaln 

komunikalsi dengaln balhalsal    isyalra lt SIBI balik guru daln murid salling memalhalmi 

alpal    yalng merekal    bicalra lkaln. Sehinggal    tujualn dallalm proses komunikalsi tersebut 

tercalpali. Kalrenal   kesepemalhmaln tersebut yalng menimbulkaln aldalnyal   sualtu proses 

komunikalsi yalng terjaldi di alntalra l   kedualnyal. 

Secalral        umum,   SIBI   merupalkaln balhalsal        Indonesial        versi   lisaln   yalng 

dipindalhkaln  ke  dallalm  modallitals  isya lralt,  yalitu  geralkaln  talngaln.  Polal     kallimalt 

dallalm SIBI pun sa lmal   dengaln polal   kallimalt balha lsa l   Indonesial. Lallu, kital   pun alkaln 

menjumpa li  alfiksalsi  yalng  salmal     dengaln  alfiksalsi  dallalm  balhalsal     Indonesial.  SIBI 

yalng digunalkaln di SLB Negeri Meulalboh ini jugal    dengaln balhalsal    isyalralkt altalu 

komunikalsi non verball seperti menggelengkaln kepallal   jikal   tidalk malu, daln alngguk 

jikal      malu,  jugal      hall-hall  lalinyal      ya lng  diisyalralkalt  dengaln  geralkaln.  Siswal      SLB 

Negeri Meulalboh alnalk tunalrungu mengerti balhalsa l   SIBI mema lng sebelum malsuk 

sekolalh  lualr  bia lsal    kalrenal    memalng  sudalh  di  aljalrkaln  sejalk  dalri  kecil  di  rumalh 

nalmun paldal   salalt mulali sekolalh lebih balnyalk di aljalrka ln berbalgali bentuk isya lralt 

lalinyal   oleh guru disekolalh. 

5.2 Analisis Self (Diri) 

 

Diri  merupalka ln  lalnjuta ln  dalri  mind.  Self  a lta lu  diri  alda lla lh  kemalmpua ln 

untuk  menerimal    diri  sendiri  sebalga li  sebualh  objek  dalri  perspektif  yalng  beralsall 
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dalri ora lng lalin, alta lu malsyalralka lt. Diri muncul daln berkembalng melallui alktivita ls 

interalksi    sosiall    dengaln    oralng    lalin.    Sebalgali    lalngkalh    penting    untuk 

mengembalngkaln   alkall,   malkal       balik   guru   daln   murid   melalkukaln   komunikalsi 

tersebut  da ln  melalkukaln  kegia ltaln  belaljalr  mengalja lr  seperti  bialsa l.  Dalri  interalksi 

yalng  terjaldi  dialntalral    kedualnyal    setialp  halri,  munculalh  penilalialn  altals  perspektif 

yalng diberikaln saltu salmal   lalin. 

Self  merupalka ln  kemalmpualn  untuk  merefleksika ln  diri  tia lp  individu  dalri 

penila lialn sudut palndalng altalu penda lpalt oralng lalin. Paldal   proses komunikalsi yalng 

terjaldi  dalla lm  proses  kegialtaln  belaljalr  menga ljalr  di  kelals.  Konsep  diri  halrus 

dimiliki  oleh  setialp  guru,  khususnyal    guru  bidalng studi  Balhalsal    Inggris.  Konsep 

diri dallalm mengalja lr pa ldal   guru terbentuk kalrenal   alda lnyal   interalksi dengaln siswal. 

Konsep  diri  da llalm  mengaljalr  a lkaln  memudalhka ln  guru  dallalm  menjalla lni  proses 

kegialtaln  belaljalr  menga ljalr  di  kela ls.  Guru  alka ln  dalpalt  menempaltkaln  posisinya l 

sesuali  dengaln  situalsi  yalng  terja ldi  sa lalt  proses  belaljalr  menga ljalr  berlalngsung. 

Guru  serius  dallalm  meneralngkaln  pelaljalraln,  mengelualrkaln  volume  sualral     yalng 

lalntalng  da ln  tegals  salalt  menyalmpa likaln  malteri,  berkomunikalsi  dengaln  lembut 

kepaldal         siswal         salalt   menyalpal,   memalnggil,   menegur,   merespon   daln   salalt 

memberikaln motiva lsi daln nalsihalt kepaldal   siswal. 

Alna lk  tunalrungu  terbialsal      berkomunikalsi  menggunalkaln  balhalsal      isyalralt 

dallalm kesehalria lnnyal. Terlebih merekal    halnyal    menggunalkaln balhalsa l    isyalralt saljal 

ketikal      berkomunika lsi  dengaln  temalnnya l.  Seperti  yalng  peneliti  almalti,  ketikal 

bertemu dengaln temalnnyal, merekal   melalkukaln komunika lsi daln mengekspresikaln 

dirinyal    melallui  balhalsal    isya lralt  yalng halnyal    kedualnyal    saljal    yalng memalhalmi  hall 

tersebut.  Seperti  menggeralkkaln  a lnggota l     tubuh,  ja lri  ta lngaln,  kepallal    daln  balhalsal 
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non  verball  lalinnyal.  Komunikalsi  nonverball  aldallalh  bentuk  komunikalsi  yalng 

dilalkukaln ta lnpal    kaltal-ka ltal, mela linkaln menggunalkaln tindalkaln. Komunikalsi non- 

verball  juga l     bisal     didefinisikaln  sebalgali  tralnsfer  informalsi  melallui  penggunalaln 

balhalsal      tubuh,  seperti  mimik  walja lh,  geralkaln  talngaln,  intonalsi  sualral,  hinggal 

kecepaltaln berbicalra l. 

Komunikalsi nonverball bisal    berbedal    alntalral    saltu oralng ke oralng lalinnyal, 

begitu pun alntalral    saltu budalya l    ke budalyal    lalinnya l. Ka lrena l    itu, komunikalsi non- 

verball  membutuhka ln  peraln  penting  terkalit  calral     menyalmpalikaln  informalsi  daln 

malknal    sesuali  isi  pesaln,  begitupun  calral    menalfsirkaln  tindalkaln  altalu  pesaln  yalng 

diterimal   alga lr tida lk terjaldi miskomunikalsi alntalra l   komunikaltor daln komunikaln. 

Sesuali dengaln konsep diri, inilalh ya lng memalng merekal   la lkukaln sebalgali dirinyal 

sendiri.Na lmun, ketikal   belalja lr di sekolalh, merekal   halrus mengikuti alpal   yalng telalh 

ditetalpka ln  di  sekolalh.  Guru  da llalm  hall  ini  aldallalh  oralng  yalng  memberikaln 

pengetalhualn  da ln  ilmu  kepaldal      merekal.  Perspektif  alkaln  berubalh  ketikal      alnalk 

tunalrungu   berkomunikalsi   dengaln   guru.   Merekal         tidalk   halnyal         melalkukaln 

komunikalsi menggunalkaln isya lra lt sa ljal. Tetalpi halrus diikuti dengaln balhalsal   lisaln, 

yalng dimalna l    sualral    perlu dikelualrkaln algalr mereka l    terbialsal    dengaln pengucalpa ln 

kaltal   malupun kallimalt. 

Meald  beralnggalpa ln  balhwal      diri  (self)  sebalgali  lalngkalh  penting  untuk 

mengembalngkaln alkall (mind). Self altalu diri alda llalh kema lmpualn untuk menerimal 

diri  sendiri  sebalgali  sebualh  objek  dalri  perspektif  ya lng  beralsall  da lri  oralng  lalin, 

altalu malsyalralka lt. Diri muncul daln berkembalng melallui alktivitals interalksi sosia ll 

dengaln oralng lalin. Proses melihalt diri sendiri mela llui sudut palndalng oralng lalin 
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merupalkaln calra l   yalng efektif balgi individu untuk malsuk ke dalla lm ta ltalnaln sosiall 

kalrenal    dengaln begitu individu  a lkaln ma lmpu untuk menila li kekuralngaln altalupun 

kelebihaln yalng alda l   paldal   dirinyal   (Ulvialnal, 2017). 

Diri  meliha lt  balgalimalnal     siswal     berkomunikalsi  dengaln  guru  di  sekolalh. 

Diri  muncul  daln  berkembalng  melallui  alktivitals  serta  alntalral     hubungaln  sosiall. 

Konsep diri yalng diteralpkaln alnalk tunalrungu ketikal   beraldal   di lingkungaln sekolalh 

aldallalh   ial       menempaltkaln   diri   sebalgali  objek   dengaln   mengikuti   alturaln   yalng 

diteralpkaln disekolalh. 

Teori George Herbert Mea ld memiliki konsep “I” alnd “Me”, yalitu dimalnal 

diri seoralng malnusia l   sebalgali subyek aldallalh “I” daln diri seoralng malnusial   sebalgali 

objek  aldallalh  “Me”.  “I”  aldallalh  alspek  diri  yalng  bersifalt  non-reflektif  yalng 

merupalkaln respon terhaldalp sualtu perilalku spontaln talnpal    aldalnyal    pertimbalngaln. 

Da ln  ketikal      di  dallalm  alksi  daln  rea lksi  terdalpalt  sualtu  pertimbalngaln  altalupun 

pemikira ln, malkal   pa lda salalt itu “I” berubalh menjaldi “Me”. 

Hall  ini  sesuali  dengaln  temualn  penelitialn  balhwal     alnalk  tunalrungu  alkaln 

tetalp  melalkukaln  komunikalsi  mengguna lkaln  balhalsa l      isyalralt  sebalgali  “I”  balik 

dengaln   gurunya l         malupun   dengaln   temaln-temaln   tunalrungu   lalinnyal.   Alnalk 

tunalrungu  cenderung  lebih  senalng  berkomunikalsi  dengaln  halnyal     menggunalkaln 

balhalsal   isyalra lt salja l   dengaln temaln- temalnnyal, kalrenal   ia l   bertindalk sebalgali dirinyal 

sendiri   yalitu   “I”.   Sedalngka ln   dallalm   berkomunikalsi   dengaln   gurunya l,   alnalk 

tunalrungu  menggunalkaln  balhalsal      isyalralt  yalng  dibalntu  dengaln  balhalsal      verball 

melallui   pengucalpaln   sualral       yalng  dikelualrkaln.   Untuk   melaltih   dirinyal       sesuali 

dengaln   penghalralpaln   malsyalralkalt   sosiall   algalr   merekal        bisal        terbialsal        untuk 

berkomunikalsi  la lyalknyal       oralng  normall.   Dallalm   hall  ini,  terjaldila lh   penilalialn 
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mengenali  dirinyal      terhaldalp  sudut  palndalng  oralng  lalin.  Malkal      dalri  itu,  “me” 

merujuk paldal   normal   daln halra lpaln da lri malsyalralka lt sekitalr. 

5.3.    Analisis Society (Masyarakat) 

 

Konsep  ini  merupalkaln  konsep  teralkhir  dalri  premis  interalksi  simbolik. 

Sosiall   mengga lmbalrkaln   kelalnjutaln   dalri  mind   malupun   self   dallalm  interalksi. 

Konsep  ini  alkaln  berlalngsung  secalra l    terus  menerus  daln  dalpalt  bersifalt  fleksibel 

seiring berjallalnnyal   walktu. Society merupalkaln premis teralkhir yalng digalgals oleh 

Meald  yalng  menyebutkaln  balhwal      ma lknal      timbul  berdalsalrkaln  interalksi,  terus 

berkembalng daln disempurnalkaln selalmal    proses berlalngsung. Society merupalkaln 

kumpulaln  dalri  berbalgali  malcalm  a lspek  sosiall  yalng  meliputi  aldalt,  suku  balngsal, 

budalyal,  algalmal,  daln  lalin  seba lga linyal.  Sehinggal     perkembalngaln  individu  yalng 

dilalkukalnmelallui     interalksi     dengaln     lingkungaln     sekitalr     (society)     alkaln 

mempengalruhi pembentukaln konsep diri seseoralng. 

Sekolalh   beraldal       di   tengalh-tengalh   lingkungaln   malsya lralkalt.   Di   dallalm 

struktur  sosiall,  hall  ini  tidalk  da lpalt  dipungkiri.  Pendidikaln  aldallalh  jalla ln  untuk 

seseoralng  menalmbalh  ilmu  pengetalhualn.  Untuk  selalnjutnyal     algalr  merekal     yalng 

telalh mengenyalm balngku sekolalh bisal   hidup daln berbalur di tenga lh malsyalralkalt. 

Ha ll  yalng  tidalk  bisal      dipungkiri  a ldallalh,  keberaldalaln  alnalk  dengaln  kebutuhaln 

khusus   kaldalng   kallal       dialnggalp   sepele   oleh   oralng-oralng   disekitalr.   Menurut 

pengertialn  individu  ini  ma lsyalra lkalt  mempengalruhi  merekal,  memberi  merekal 

kemalmpualn  melallui  kritik  diri,  untuk  mengalndallkaln  diri  merekal     sendiri.  Aldal 

berbalgali   malca lm   palndalnga ln   daln   talnggalpaln   ma lsya lra lkalt   sekitalr   mengena li 

keberaldalaln alnalk tunalrungu di lingkunga ln merekal. 
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Paldal     pralkteknyal      guru  daln  siswal     telalh  menjallin  hubungaln  yalng  balik. 

Komunikalsi yalng berlalngsung melallui proses komunikalsi alntalr pribaldi guru daln 

siswal,  halmpir  da lpalt  dikaltalka ln  efektif  disimbolkaln  melallui  denga ln  kedekaltaln 

guru   kepaldal       siswal,   siswal       yalng   terbukal       dengaln   gurunyal       curhalt   mengenali 

kehidupaln  pribaldinyal,  sika lp  salling  menghalrgali  saltu  salmal    lalin,  daln  sikalp  guru 

yalng tidalk membedal-beda lkaln siswal   sa ltu dengaln siswa l   ya lng lalinnyal. Yalng alkaln 

membualt komunikalsi alnta lr priba ldi guru daln siswa l   menjaldi efektif. Nalmun halnyal 

saljal    ma lsih terdalpalt halmbaltaln dallalm komunikalsi alntalr guru daln siswal    dalri segi 

penggunalaln balha lsa l. 

Paldal   calral   komunika lsi alnalk tunalrungu dengaln malsyalralkalt altalu oralng tual 

jugal      salmal      denga ln  calral      berkomunikalsi  alnalk  tunalrungu  paldal      umunyal      ya litu 

dengaln menggunalkaln balhsal   isya lra lt nalmun ketikal   aldal   beberalpal   ka ltal    yalng tidalk 

dalpalt  difa lhalmi  malkal       alnalk  tunalrungu  alkaln  menjelalskaln  dengaln  menunjuk 

lalngsung  alpal     yalng  diinginkaln  altalu  jugal     dengaln  dibalntu  medial     seperti  tulis  di 

buku daln ponsel pintalr. 



 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 

Dalri ha lsil penelitialn malkal   peneliti da lpalt menyimpulka ln : 

Mind, merupa lkaln kesepalhalmaln bersa lmal   alntalral   guru daln siswal   terhaldalp 

simbol  dallalm  interalksi  yalng menjaldi  pencetus  dallalm  komunikalsi  yalitu  balhalsal 

isyalralt, SIBI. Na lmun balhalsal    lisaln juga l    digunalka ln sesekalli untuk melaltih murid 

tunalrungu sehingga l   hall ini meningka ltkaln prestalsi bela ljalr murid SLB Meulalboh 

Selalnjutnya l   paldal   indikaltor Self, proses dalri intera lksi tersebut berlalngsung 

yalng   membentuk   diri   siswal        tunalrungu   di   lingkungaln   sekolalh.   Kebialsalaln 

menggunalkaln balha lsal   isyalra lt dilalkukaln siswal   da llalm calral   berkomunika lsi sehalri- 

halri  ka lrenal    sesuali  dengaln  keinginalnnyal.  Alkaln  tetalpi,  alnalk  tunalrungu  melihalt 

guru  dallalm  sudut  palndalng  oralng  lalin  seperti  mencobal      untuk  berkomunikalsi 

dengaln   orall   sedikit   demi   sedikit   tidalk   menggunalkaln   balhalsal        isyalralt   daln 

menghalruskaln  mengikuti  pembela ljalraln  tersebut  untuk  dalpa lt  mengalmbil  peraln 

yalng  salmal     dengaln  siswal     normall  lalinyal.  Malkal     dalri  itu,  balhalsal     verball  berupal 

pengucalpaln  sualra l      ditalmbalhkaln  dallalm  calral      guru  daln  murid  berkomunikalsi. 

Falktor  pendukung interalksi  simbolik  dengaln  peningkaltaln  prestalsi  belaljalr  sallalh 

saltunyal    dengaln calra l    di ulalng pembela ljalraln yalng salmal    setialp halrinyal    sehinggal 

mudalh diinga lt da ln difalhalmi oleh alnalk tunalrungu iini. 

Sedalngkaln paldal   indikaltor Society, alna lk tunalrungu ya lng tinggall ditengalh 

malsyalralka lt menimbulkaln halra lpaln-ha lralpaln dallalm normal   ma lsyalra lkalt. Paldal   SLB 

Negeri Meulalboh komunikalsi daln interalksi alntalral   guru daln murid sudalh berjallaln 

dengaln balik daln guru tidalk balnyalk meralsalkaln halmba ltaln-ha lmbaltaln yalng beralrti 
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kalrenal    pa lra l    guru SLB tersebut meneralpkaln polal    komunika lsi alksi, interalksi daln 

tralnsalksi.  Selalnjutnyal      jugal      murid  SLB  Meulalboh  sudalh  beraldalptalsi  dengaln 

kehidupaln di ma lsyalralkalt. 

6.2. Saran 

 

Dalri  pemalpa lra ln  peneliti  paldal       ba lb  sebelumnyal,  malkal       peneliti  perlu 

memberikaln salraln sebalgali berikut: 

1. Tenalgal      pendidik  yalng  malsih  minim  dihalra lpkaln  dalpalt  ditingkaltkaln  lalgi 

supalyal     mencalkup  siswal     secalral     keseluruhaln.  Mengenali  falsilitals  yalng  aldal, 

rualngaln kelals nalmpalk kecil dengaln dengaln jumlalh siswa l    per kelalsnyal    ya lng 

tidalk sesuali, dihalralpkaln hall ini perlu diperbaliki. Komunikalsi daln kerjalsalma l 

dengaln  oralng  tual      siswal      halrus  terjallin  lebih  meningkalt  demi  tercalpalinyal 

proses  belaljalr  menga ljalr  yalng  balik.  Alda lkalnlalh  proses  belalja lr  mengaljalr 

secalral      kompetitif  alntalra l      siswal      secalral      sehalt,  balik  alntalr  individu  malupun 

kelompok. 

2.  Ketika l      cualcal      tida lk  memungkinkaln  melalkukaln  altalu  melalnjutkaln  proses 

kegialtaln belaljalr menga ljalr, guru dihalra lpkaln menghentikaln, menundal   kegialtaln 

proses belaljalr menga ljalr altalu menca lri allternaltif belalja lr lalinnyal. 

3. Peneliti mengha lra lpkaln alda lnyal   penelitialn lebih lalnjut daln mendallalm tentalng 

interalksi  simbolik   dalla lm   kaljialn   yalng   luals.   Kalrenal       palstinyal,   alkaln   aldal 

perbedalaln-perbedalaln    pendalpalt    yalng    muncul,    hinggal          talkutnyal          alkaln 

menciptalka ln  kekalca lualn,  untuk  itu  penelitialn  ini  dihalralpka ln  dalpa lt  menjaldi 

alcualn dallalm menginformalsikaln hall-ha ll yalng tidalk diketalhui malsyalralka lt. 
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

WAWANCARA DENGAN GURU DAN MURID TUNARUNGU 
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LAMPIRAN 2. HASIL KARYA MURID TUNARUNGU 
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LAMPIRAN 3. List Pertanyaan wawancara 

 

KOMUNIKASI INTERAKSI SIMBOLIK GURU 

TERHADAP PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR 

MURID DISABILITAS (TUNARUNGU) SLB NEGERI 

MEULABOH KABUPATEN ACEH BARAT 

 
1. Pertanyaan Untuk Guru 

-   Mind (pikiran) 

a) Apakah yang menjadi faktor keberhasilan seorang guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa SLB tunarungu? 

b) Bagaimana pandangan guru terhadap anak penyandang 

disabilitas penderita tunarungu? 

c) Dalam pembelajaran pastinya menggunakan media, media apa 

saja yang digunakan Slb Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh 

Barat? 

d) Sitem penilaian Slb Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat 

selama ini seperti apa? 

e) Hal apasaja yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi Slb 

Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat? 

f) Apakah ketika di dalam kelas siswa disabilitas tunarungu aktif 

? 

g) Prestasi apa saja yang sudah pernah didapatkan dan 

bagaimana komunikasi simbolik yang anda terapkan untuk 

meningkatkan dan mempertahankan prestasi tersebut? 

h) Adakah program khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

penderita tunarungu Jika ada, apa saja? Jelaskan? 

 
- Self (diri) 

a)  Bagaimanakah Komunikasi secara bahasa dilakukan anak 

tunarunguSlb Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat? 

b) Apakah ada semacam reward atau penghargaan yang 

diberikan kepada siswa jika mampu menjawab pertanyaan? 

c) Bentuk komunikasi apa yang digunakan dalam 

menyampaikan materi? 

d) Bagaimana interaksi yang terjadi antara guru-guru dengan 

siswa disabilitas penderita tunarungu ketika guru 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya? 

e) Bagaimana simbol dan bahasa yang digunakan guru pada 

kegiatan belajar mengajar di kelas? 
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f) Efektifkah komunikasi interaksi simbolik guru terhadap 

peningkatan prestasi belajar murid disabilitas (tunarungu)Slb 

Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat 

 
- Society (masyarakat) 

a) Menangani siswa berkebutuhan khusus penderita tunarungu, 

tentunya banyak memiliki hambatan bila dibandingkan dengan 

siswa normal pada umumnya. Apa saja hambatan- 

hambatannya? Lalu apa kiat-kiat guru untuk menyiasati 

hambatan tersebut agar kegiatan belajar mengajar tetap 

terlaksana ! 

b) Pandangan orang atau masyarakat pastinya beda-beda 

terhadap penyandang disabilitas ini bagaimana guru-guru di 

Slb Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat menyikapi hal 

tersebut? 

c) Selama ini apakah ada dukungan dari masyarakat terhadap 

peningkatan prestasi ssiwa disabilitas di Slb Negeri Meulaboh 

Kabupaten Aceh Barat? 

 
2. Untuk Orang Tua 

- Society 

a) Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi Slb Negeri Meulaboh 

Kabupaten Aceh Barat? 

b) Bagaimanakah menurut bapak/ibu prestasi siswa yang 

sekolah di Slb Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat? 

c) Selama ini bapak/ibu apakah ada melakukan dukungan 

terhadap siswa Slb Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Barat? 

d) Dukungan seperti apa yang bapak/ibu berikan? 

e) Prestasi siswa disabilitas di Slb Negeri Meulaboh Kabupaten 

Aceh Barat apakah perlu ditingkatkan dan bagaimana cara 

yang tepat menrut anda 

 
3. Pertanyaan untuk murid penderita tunarungu 

a. Bagaimana simbol dan bahasa yang digunakan guru pada 

kegiatan belajar mengajar di kelas? 

b. Bagaimana pendapat siswa-siswi saat proses komunikasi 

dipertukarkan oleh guru dan siswa? 

c. Ceritakan proses komunikasi kegiatan belajar mengajar di 

kelas yang berlangsung ? 

d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat saat belajar 

mengajar di kelas? 
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